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Erna Nurmaningsih, NIM X7108504. PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG PERKALIAN DAN PEMBAGIAN MELALUI  
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS III ( PTK Pada 
Siswa Kelas III SD Negeri I Bendo Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010). Skripsi, Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas sebelas Maret Surakarta, November 2009. 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk (1) Untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian melalui 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri 1 Bendo (2) Untuk 
memaparkan cara penerapan Pendekatan Kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas III SD Negeri 
1 Bendo. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 
I Bendo.  
Teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, dokumentasi dan 
tes. Teknik analisis data menggunakan tehnik analisis model interaktif yang terdiri 
dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
simpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Adanya peningkatan rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa dari sebelumnya pada tes awal 42,72; kemudian pada tes siklus 
pertama 70,45; menjadi 82,72 pada siklus kedua, (2) Adanya peningkatan 
prosentase ketuntasan belajar siswa yang pada tes awal hanya 36,36%; dan pada 
tes siklus pertama 81,82%; kemudian pada siklus kedua menjadi 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
melalui pendekatan kontekstual mampu meningkatkan kemampuan menghitung 
perkalian dan pembagian pada siswa kelas III SD N I Bendo Kecamatan Nogosari 
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Erna Nurmaningsih, NIM X7108504. THE IMPROVEMENT ON THE 
ABILITY TO COUNT MULTIPLICATION AND DIVISION BY USING 
CONTEXTUAL APPROACH ON THE THIRD GRADE  STUDENT ( A 
Classroom Action Research on the third grade students of SD Negeri 1 Bendo 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali on the academic year 2009/2010 ). 
Thesis. Faculty of Training and Education. Sebelas Maret University of Surakarta, 
December 2009. 
 
The objectives of this classroom action research are : (1) to improvement 
of Contextual Approach in improving the ability to count multiplication and 
division on the third grade students of SDN 1 Bendo (2) to explain the method in 
implementing Contextual Approach in improving the mathematic learning result 
in the third grade student of SD Negeri 1 Bendo. 
 
The form of this research is Classroom Action Research which consists 
of two cycles, each cycles consist of four stages. Those are : planning, 
implementation, observation, and reflection. As the subject of thie research are the 
third grade students of SD negeri 1 Bendo. 
 
The data collection method is using observation, dokumentation and test. 
The data analysis is using interactive model analysis technique which consists of 
three analysis components : dat reduction, data explanation, and conclusion taking 
or verification. 
 
The Result of this research are (1) There are improvement on students 
average score from the first test 42,72; on the first cycle increase to 70,45; and 
increase again to 82,72 on the second cycle (2)There are improvement on students 
learning completeness percentage which was only 36,36% at the pre research test; 
improve to 81,82% on the first cycle; and then increase to 100% at the second 
cycle. 
 
According to the research above, it can be concluded that : by using 
contextual approach can improve the students ability to count multiplication 
and division on the third grade students of SD N I Bendo Kecamatan 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Mata pelajaran matematika adalah satu diantara mata pelajaran yang 
sangat vital dan berperan strategis dalam pembangunan iptek, karena 
mempelajari matematika sama halnya melatih pola inovatif dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang. 
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. 
Pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan manusia tidak perlu 
diperdebatkan lagi. “Ilmu matematika tidak hanya untuk matematika saja 
tetapi teori maupun pemakaiannya praktis banyak membantu dan melayani 
ilmu-ilmu lain” (Ruseffendi dkk, 1993:106). Bisa dikatakan bahwa semua 
aspek kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari ilmu ini. Artinya bahwa 
matematika digunakan oleh manusia disegala bidang.  
Meskipun ilmu matematika merupakan ilmu yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat umum, namun sering kali ilmu ini dipahami 
dengan cara yang salah. Ilmu ini sering kali sekedar dipahami sebagai rumus-
rumus yang sulit sehingga banyak siswa yang kurang menyukainya. 
Matematika merupakan ilmu yang mengkaji obyek abstrak dan 
mengutamakan penalaran deduktif. Objek Matematika adalah merupakan 
benda pikiran yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati dengan panca 
indra. Karena itu wajar apabila matematika tidak mudah dipahami oleh 
kebanyakan siswa Sekolah Dasar sampai SMP bahkan untuk sebagian siswa 
SMA sekalipun. Sifat ilmu matematika yang demikian itu tentu saja akan 
menimbulkan kesulitan bagi anak-anak usia Sekolah Dasar ( SD ) yang 
mempelajari matematika.  
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Masih rendahnya kualitas hasil pembelajaran siswa dalam matematika 
merupakan indikasi bahwa tujuan yang ditentukan dalam kurikulum 
matematika belum tercapai secara optimal. Secara umum kenyataan ini dapat 
dilihat dari hasil rata-rata nilai UAS khususnya pada mata pelajaran 
matematika masih memprihatinkan. Dalam hal ini salah satu sub pokok 
bahasan yang sering dianggap sulit oleh siswa di tingkat Sekolah Dasar adalah 
perkalian dan pembagian. Perkalian dan pembagian merupakan materi yang 
saling berpasangan. Materi tersebut materi esensial yang cukup lama proses 
penanamannya. Bahkan, kalau sudah disajikan dalam soal cerita seringkali 
siswa mengalami kesulitan. Oleh karena itu berbagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pelajaran khususnya mata pelajaran matematika terus 
dilakukan. Upaya itu antara lain penggunaan pendekatan yang tepat. 
Disamping itu faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah dari dalam 
diri siswa maupun dari luar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas 
III SD Negeri 1 Bendo pada tanggal 8 september 2009 dan data hasil ulangan 
materi perkalian dan pembagian, hasil belajar siswa masih rendah. Persentasi 
siswa tuntas hanya 36,36 % persen dari 11 siswa dan untuk siswa seluruhnya 
diperlukan remedial. 
Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika perlu diperbaiki guna peningkatan kualitas hasil pendidikan, maka 
peneliti ingin berusaha meningkatkan hasil belajar matematika siswa (materi 
perkalian dan pembagian) pada siswa kelas III SD Negeri 1 Bendo Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan siswa dalam memahami 
perkalian dan pembagian, di samping itu faktor dari guru juga berpengaruh 
pada hasil belajar siswa, yaitu dalam pembelajaran guru masih menggunakan 
pendekatan teacing center artinya bahwa guru menjadi sumber segala 
pengetahuan yang akan diterima dan diketahui oleh siswa. Untuk mengatasi 
hal tersebut, maka dalam mempelajari suatu konsep /prinsip-prinsip 
matematika diperlukan pengalaman melalui pendekatan yang membawa anak 
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berpikir konkret ke abstrak, yaitu melalui pendekatan konstektual. Pendekatan 
kontekstual adalah pendekatan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (Depdiknas, 2003 : 1). Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menguasai penanaman konsep dan pemahaman konsep matematika terutama 
dalam menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian dilakukan dengan 
menggunakan berbagai media diantaranya yaitu tabel perkalian, kartu angka 
dan sedotan ataupun alat peraga lainnya. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang Peningkatan Kemampuan Menghitung Perkalian dan 
Pembagian melalui Pendekatan Kontekstual pada Kelas III SD N I Bendo 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat 
diidentifikasikan  beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa rendah  
2. Belum tercapainya tujuan pendidikan seperti yang diharapkan oleh 
pemerintah. 
3. Adanya anggapan siswa, pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
paling sulit, menakutkan, menjemukan dan membosankan sehingga hasil 
belajar matematika rendah. 
4. Banyaknya guru yang menyampaikan pembelajaran matematika masih 
menggunakan pendekatan teacing center. 
5. Banyaknya guru yang masih menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran. 




Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memfokuskan suatu permasalahan yang akan diteliti. adapun batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang 
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran dan 
mengerjakan tes Matematika sehingga mengakibatkan siswa mengalami 
perubahan yang  dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psimotorik. 
2. Hasil belajar yang dimaksud dibatasi pada ketuntasan nilai yang 
diperoleh siswa dari hasil tes awal, tes siklus 1dan 2 pada siswa. 
3. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL ) 
adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam 
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari.  
 
C. Perumusan Masalah 
 
Dari permasalahan di atas, dapat diidentifikasi masalah penelitian 
sebagai berikut:  
1. Apakah pendekatan konstektual mampu meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas III SD N I Bendo 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
2. Bagaimanakah cara penerapan pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan kemampuan belajar menghitung perkalian dan pembagian 
pada siswa kelas III SD N I Bendo Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 ? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Untuk meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian 
melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas III SD Negeri 1 Bendo 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Untuk memaparkan cara penerapan Pendekatan Kontekstual dalam 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas III SD Negeri 1 Bendo Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
E. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian ini ada 2 macam, yaitu manfaat secara teoretis dan manfaat 
secara praktis. 
1. Manfaat secara teoretis 
a.  Memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika khususnya perkalian dan pembagian. 
b. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa adanya pergerakan paradigma konvensional 
menuju ke paradigma kontemporer (membelajarkan), sehingga proses 
belajarnya cenderung dinamis, bersifat praktis dan analistis dalam dua 
dimensi yaitu pengembangan proses eksplorasi dan proses kreativitas. 
2. Manfaat secara praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut : 
a. Guru  
Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan guru untuk mengatasi 
kesulitan pembelajaran dalam bidang matematika khususnya dalam 
menghitung perkalian dan pembagian dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual, sehingga tercipta suatu proses pembelajaran 
yang kondusif dan menyenangkan untuk membantu perkembangan 
siswa yang optimal. 
b. Siswa 
Meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami perkalian dan 




Meningkatnya kualitas dan mampu menjadi pendorong untuk selalu 

























A. KAJIAN TEORI 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
 
a. Hakikat Pembelajaran 
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1). Pengertian Belajar 
Slameto (2003:2) memberikan pengertian “belajar sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interakasi dengan lingkungannya”. 
Dalam pengertian lain (Nasution, 2006:59) yang lebih populer 
memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku “change of 
behavior”. Sedangkan Dimyati&Mudjiono (2006:7) berpandangan 
bahwa “belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks, kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 
dan dilakukan oleh setiap orang. Sebagai tindakan, maka belajar hanya 
dialami oleh siswa sendiri” . Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.  
Pengertian di atas sangat berbeda dengan pengertian yang lama 
tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh 
pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan 
kebiasaan secara otomatis dan terus menerus (Oemar Hamalik, 
2006:28).  
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan, bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang 
kompleks berdasarkan pada pengalaman untuk mengubah tingkah laku 
suatu organisme yang berlangsung secara progresif. 
2). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. 
a). Faktor-Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Di dalam membicarakan faktor intern terbagi 
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menjadi tiga faktor, yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan 
faktor kelelahan. 
(1) Faktor Jasmaniah 
Di dalam faktor jasmaniyah terbagi lagi menjadi dua faktor 
yang berpengaruh dalam proses belajar yaitu faktor kesehatan 
dan cacat tubuh. Yang dimaksud Sehat berarti dalam keadaan 
baik segenap badan beserta bagian-bagianya. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik, maka mereka harus 
mengusahakan kesehatan badannya dengan cara mengindahkan 
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, 
makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. Sedangkan yang 
diartikan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan (Slameto, 
2003:55). Keadaan cacat sangat mempengaruhi pembelajaran. 
Jika hal ini terjadi, maka hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
(2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang dimaksud di sini adalah faktor 
psikologis perkembangan yaitu suatu cabang psikologi yang 
membahas tentang gejala jiwa seseorang, baik yang 
menyangkut perkembangan atau kemunduran perilaku 
seseorang sejak masa konsepsi hingga dewasa (Abu Ahmadi, 
2005:4). Di dalam faktor psikologis yang berpengaruh dalam 
proses belajar adalah : 
(a) Inteligensi 
Abu Ahmadi (2005:50) memberikan pengertian tentang 
intelegensi sebagai kemampuan yang bersifat umum untuk 
mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau 
masalah. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
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belajar. Pengetahuan mengenai tingkat kemampuan 
intelektual atau intelegensi siswa akan membantu guru 
menentukan apakah siswa mampu mengikuti pengajaran 
yang diberikan, serta meramalkan keberhasilan atau 
gagalnya siswa yang bersangkutan bila telah mengikuti 
pengajaran yang diberikan. Meskipun demikian, prestasi 
siswa tidak hanya ditentukan oleh tingkat kemampuan 
intelektualnya saja. Faktor-faktor lain seperti motivasi, 
sikap, kesehatan fisik dan mental, kepribadian, ketekunan, 
dan lain-lain perlu dipertimbangkan sebagai faktor lain 
yang turut mempengaruhinya. 
(b) Perhatian 
Perhatian merupakan keaktifan seseorang yang dipertinggi 
yang tertuju suatu objek. Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian 
yang lebih terhadap bahan yang dipelajarinya, misalnya 
diusahakan bahan pelajaran itu disesuaikan dengan hoby 
atau bakatnya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 
siswa, maka timbulah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka 
belajar.  
(c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengingat beberapa kegiatan (Slameto, 
2003:57). Belajar dengan minat akan mendorong siswa 
belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Jika 
terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapat 
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar 
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna 
bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan 
cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang 
dipelajari saat itu. Bila siswa menyadari bahwa belajar 
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merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang 
dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil 
dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 
dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk 
mempelajarinya. 
(d) Bakat 
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar sesuatu. 
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan 
yang nyata sesudah belajar atau berlatih, misal seseoarang 
yang berbakat mengetik ia akan lebih cepat mengetik 
dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang 
kurang/tidak berbakat di bidang itu. Maka dari uraian di 
atas dapat dijelaskan bahwa bakat akan mempengaruhi 
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi 
dalam belajarnya itu. Dan penting bagi guru untuk 
mengatahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di 
sekolah sesuai bakatnya serta kaitannya dengan bahan 
pelajaran saat itu. 
(e) Motivasi 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar (Dimyati&Mudjiono, 
2006:239). Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, 
pada tempatnya belajar diciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Dalam proses belajar harus dapat 
diperhatikan apa yang mendorong siswa agar dapat belajar 
dengan baik. Motivasi tersebut dengan cara memberikan 





Slameto (2003:58) memberikan pengertian kematangan 
sebagai suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. Belajar akan lebih baik jika seseorang 
sudah berada dalam tingkat kematangan yang sesuai. Jadi 
kemajuan baru untuk memilki kecakapan itu tergantung 
dari kematangan dan belajar. 
(g) Kesiapan 
Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respons 
atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri 
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 
karena kematangan berarti kesiapan untuk  melaksanakan 
belajar. Murid yang telah siap belajar akan dapat 
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. 
(3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit utuk dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah dan lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. Kelelahan rohani dapat terjadi terus-menerus 
memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, 
menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa da variasi, 
dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai 
dengan bakat, minat dan perhatiannya. 
Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat 
dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut : 




(c) Mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam bekerja 
(d) Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan 
peredaran darah, misalkan obat gosok 
(e) Rekreasi dan ibadah yang teratur 
(f) Olahraga secara teratur 
(g) Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi 
syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat 
sehat lima sempurna 
(h) Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi 
seorang ahli, misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-
lain. 
b). Faktor-Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
ekstern dalam belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, 
yaitu : 
(1) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan 
dalam ukuran kecil, tetapi berpengaruh besar untuk pendidikan 
dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Melihat peranan di atas. Dapatlah dipahami betapa pentingnya 
keluarga di dalam pendidikan anaknya. Sehingga cara orang tua 
mendidik anak sangat berpengaruh terhadap belajaranya. Jadi 
sekecil apapun sikap orang tua tehadap anak maka akan 
berpengaruh tehadap belajar anak. 
Selain itu adanya suatu hubungan baik atau relasi antara orang 
tua dan anak. Hubungan yang baik adalah hubungan yang 
penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan 
untuk mensukseskan belajar anak. Maka demi kelancaran 
belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang 
baik di dalam keluarga anak tersebut. Selanjutnya agar anak 
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dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah 
yang tenang dan tenteram. 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar. Ini 
yang sering menjadi permasalahan, siswa yang dengan keadaan 
ekonomi yang miskin akan sulit memenuhi itu semua, sehingga 
ini akan berpengaruh terhadap belajarnya. 
(2) Faktor Sekolah 
Banyak sekali faktor-faktor yang tedapat di sekolah yang 
berpengaruh terhadap proses belajar siswa, antara lain metode 
mengajar,  metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Akibatnya 
siswa malas untuk belajar. Sebaliknya guru yang progresif 
berani mencoba metode-metode yang baru dapat meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar, dan memotivasi siswa untuk belajar. 
Selain metode juga terdapat kurikulum. Kurikulum adalah 
sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna mencapai 
tujuan pendidikan (Nasution, 2006:8). Sehingga guru harus 
bisa menyesuaikan pembelajaran dengan kurikulum yang 
berlaku saat itu. 
Ada juga faktor lingkungan sosial siswa di sekolah. Hubungan 
siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa sangatlah 
berpengaruh terhadap pembelajaran. Menciptakan hubungan 
baik antar keduannya akan memberikan pengaruh ynag positif 
terhadap belajar. Dan yang terakhir adalah sarana dan prasarana 
belajar. Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan pendukung kondisi pembelajaran yang baik. 
Namun lengkapnya sarana dan prasarana tidak menjamin 
proses pembelajaran yang baik. Justru di sinilah timbul 
masalah bagaimana mengelola sarana dan prasarana 
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pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat 
terselenggara dengan baik. 
(3) Faktor Masyarakat 
Pengaruh masyarakat terjadi karena keberadaan siswa dalam 
masyarakat. Kegiatan yang berada di dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Kegiatan 
ini sangat banyak macamnya sehingga perlu adanya batasan 
supaya tidak mengganggu kegiatan belajar anak. 
Selain kegiatan yang ada di masyarakat adalah adanya mass 
media yang sekarang lebih bebas dinikmati oleh anak harus 
selalu mendapat kontrol dari orang tua. Karena pengaruh dari 
mass media sangat besar terhadap belajar anak. Juga agar siswa 
dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar 
siswa memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan 
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan 
pendidik harus cukup bijaksana. 
3). Teori-Teori Belajar 
Selain beberapa pengertian belajar dari beberapa pendapat di atas 
, beberapa teori-teori di bawah ini memiliki pandangan tentang belajar. 
Antara lain:  
a). Teori Psikologi Klasik 
Hakikat belajar menurut teori ini adalah “all learning is a 
process of developing or training of mind”(Oemar Hamalik, 
2006:36). Belajar merupakan suatu proses dari dalam (inner 
development) untuk mengembangkan atau pelatihan pikiran. Kita 
belajar mengembangkan kekuatan mencipta, ingatan, keinginan, 
dan pikiran dengan terus melatihnya.  
b). Teori Gestalt 
Gestalt dalam Nasution (2006:69) memandang belajar 
sebagai proses yang memerlukan aktivitas anak. Sehingga insight 
anak akan berkembang. Belajar bukan sesuatu yang pasif, dalam 
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belajar siswa mempunyai tujuan, mengadakan eksplorasi, 
menggunakan imajinasi dan bersifat kreatif. Belajar yang penting 
bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari tetapi mengerti 
atau memperoleh insight (Oemar Hamalik, 2006:36).  
Hakikat belajar menurut teori ini adalah  adanya 
penyesuaian  pertama yaitu memperoleh response yang tepat untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi.  
c). Teori Psikologi Daya (Faculty psycology) 
Menurut Nasution (2006:61), “dalam teori ini rohaniyah 
terdiri dari daya-daya yaitu daya pengenalan, perasaan dan 
kemauan” yang ketiganya saling terkait dan saling berpengaruh 
satu sama lain. Anggapan ini sejalan dengan pendapat Oemar 
Hamalik (2006:36), yang memberikan pandangan apabila suatu 
daya telah dilatih maka secara tidak langsung akan mempengaruhi 
daya-daya lainnya dan seseorang dapat melakukan transfer of 
learning terhadap situasi lain. Sehingga hakikat belajar menurut 
teori ini adalah suatu proses pengenalan terhadap sesuatu dengan 
perasaan serta adanya kemauan dari diri sesorang untuk 
berkembang. 
d). Teori Mental State 
Pandangan belajar menurut teori ini adalah belajar akan 
bermakna bagi anak apabila guru mampu memberikan kesan-kesan 
yang baik yang mampu membuat anak menanamkan teori dengan 
lebih mudah dan mampu bertahan lama di ruang kesadaran anak. 
Belajar adalah memperoleh pengetahuan melalui alat indra yang 
disampaikan dalam bentuk perangsang-perangsang dari luar. 
Karena itu, latihan memegang peranan penting. Lebih banyak 
ulangan dan latihan maka akan lebih banyak dan lebih lama 
pengalaman dan pengetahuan itu tinggal dalam kesadaran dan 
ingatan seseorang, dan sebaliknya apabila kurang ulangan dan 
latihan maka pengalaman dan pengetahuan akan cepat dilupakan. 
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e) Teori Psikologi Behaviorisme 
Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia 
(Oemar Hamalik, 2006:38)Dalam teori ini dikenal dengan metode 
S-R yaitu menghubungkan stimulus dan respon. Dengan 
memberikan stimulus (rangsangan) maka siswa akan merespon. 
Hubungan antara stimulus-respons ini akan menimbulkan 
kebiasaan-kebiasaan otomatis belajar. Jadi, pada dasarnya kelakuan 
anak terdiri atas respons-respons tertentu terhadap stimulus-
stimulus tertentu. Dengan latihan-latihan maka hubungan-
hubungan itu akan semakin kuat. Inilah yang disebut S-R Bond 
Theory. Dari konsepsi tersebut, jelaslah bahwa konsepsi 
behaviorisme besar pengaruhnya terhadap maslah belajar. Belajar 
ditafsirkan sebagai latihan-latihan pembentukan hubungan antara 
stimulus dan respons. 
Dari berbagai teori tentang belajar yang dikemukakan di 
atas maka dapat disimpulkan pengertian belajar sebagai suatu 
proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan dengan 
disertai usaha orang tersebut. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 
dengan perubahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan ketrampilan, sikap pengertian dan menyangkut segala 
aspek tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian belajar 
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
4). Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran akan bermakna bagi siswa apabila guru 
mengetahui tentang objek yang akan diajarkannya sehingga dapat 
mengajarkan materi tersebut dengan penuh dinamika dan inovasi dalam 
proses pembelajarannya.  
Menurut Oemar Hamalik (2003:57) “pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun melipuit unsur-unsur manusia, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
xxxii 
 
mencapai tujuan”. Sedangkan Gagne sebagaimana dikutip St. Y Slamet 
(2006:19) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan 
peristiwa belajar yaitu usaha untuk terjadinya tingkah laku dari siswa”. 
Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi karena adanya interaksi antara 
siswa dan lingkungannya. Adapun Mulyasa (2005:100) menambahkan 
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempenagaruhi, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal dari diri individu”. 
Di dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 1 memberikan 
pengertian pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan 
pembelajaran menurut Nyimas Aisyah dkk (2007:1-3) adalah upaya 
orang yang tujuannya membantu orang belajar. Secara terperinci Gagne 
mendifinisikan pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses 
belajar yang sifatnya internal. “Pembelajaran adalah usaha sadar guru 
untuk membantu siswa atau anak didik, agar mereka dapat belajar sesuai 
dengan kebutuhan dan minatnya”  
(http://www.google.co.id/gwt/n?q=pengertian+pembelajaran&hl/frusta
nti.html/12/06/2009). 
 Ada enam ciri pembelajaran yang efektif, yaitu : 
1) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan 
dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep generalisasi 
berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan. 
2). Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi 
dalam pelajaran. 
3). Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pengkajian. 
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4). Guru secara aktif  terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan 
kepada siswa dalam menganalisis inforamsi. 
5). Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 
keterampilan berpikir, serta 
6). Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan 
tujuan dan gaya mengajar guru. 
http:www//google.co.id/gwt/n?q=pengertian+pembelajaran&hl/12/06/2
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Berdasarkan definisi-definisi pembelajaran yang diuraikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses mengatur 
lingkungan agar terjadi  interaksi aktif antara guru dan siswa, dengan 
mengoptimalkan faktor internal maupun eksternal yang datang dari 
lingkungan individu.  
b.  Hakikat Matematika 
Banyak orang menyamakan antara matematika dengan aritmatika 
atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas 
dari pada aritmatika. Arimatika hanya merupakan bagian dari 
matematika. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, 
matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para 
siswa.  
 “Pada hakikatnya matematika merupakan ilmu deduktif yang 
mana tidak menerima generalisasi yang berdasarkna pada observasi, 
eksperimen, coba-coba sebagaimana ilmu pengetahuan yang lain. 
Melainkan kebenaran dalam generalisasi matematika harus dapat 
dibuktikan secara deduktif”.  
(http://www.google.co.id/gwt/n?eosr=on&q=Hakikat+Belajar+Matema
tika/ diakses17/05/2009 ) 
“Istilah matematika berasal dari bahasa yunani, mathein yang 
berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan 
kata sansekerta, medya atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan 
atau intelegensi” menurut Nasution (dalam 
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http://www.google.co.id/gwt/n?u= http/www.banjar-.go.id). Dalam 
pengertian lain Russefendi memberikan pengertian “Matematika itu 
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-
definisi, aksioma-aksioma dan dalil-dalil yang dibuktikan kebenarannya, 
sehingga matematika disebut ilmu deduktif” (dalam 
http://www.google.co.id/gwt/n?u= http// www.banjar-.go.id). 
Selanjutnya Johnson dan Myklebus dalam Abdurahman 
(2003:252), mengartikan matematika sebagai bahasa simbol yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritsnya adalah untuk memudahkan 
berpikir. Tidak mudah untuk mencapai kata sepakat diantara ahli 
matematika untuk mendefinisikan tentang matrematika, akan tetapi 
mereka semua sepakat bahwa sasaran dalam pembalajaran matematika 
tidaklah konkret. 
Taylor dan Francis Group (2008) dalam International 
Journal of Education in Science and Technology: Mathematics is 
pervanding every study and technique in our modern world. 
Bringing ever more sharpy into focus the responsibilities laid upon 
those whose task it is to tech it. Most prominent among these is the 
difficulty of presenting an interdisciplinary approach so that one 
professional group may benefit from the experience of others. 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia modern 
ini. Matematica memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas-
tugasnya. Hal yang sangat mencolok yaitu mengenai kesulitan dalam 
mengaplikasi pendekatan interdisciplinary (antar cabang ilmu 
pengetahuan), oleh karena itu para pakar bisa memperoleh 





Dari berbagai pendapat di atas tentang matematika yang telah 
dikemukakan menunjukkan bahwa matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan 
yang ada di dalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada 
hakikatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari 
hubungan antar konsep dan strukturnya. 
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c. Pembelajaran Matematika 
Di dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, guru SD 
perlu memahami bagaimana karakteristik matematika. Ciri khas 
matematika yang deduktif aksiomatis dimana dalil-dalil atau prinsip-
prinsip harus dibuktikan secara deduktif yaitu suatu cara penarikan 
kesimpulan dari pernyataan atau fakta-fakta yang dianggap benar dengan 
menggunakan logika, hal ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka 
dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari konsep 
sederhana sampai yang kompleks. Matematika yang merupakan ilmu 
deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak, bahasa symbol yang 
padat arti semacamnya adalah sebuah system matematika. 
“Sistem matematika berisikan model-model yang dapat 
digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata. Manfaat lain 
yang menonjol adalah matematika dapat membentuk pola pikir orang 
yan mempelajarinya menjadi pola pikir matematis yang sistematis, logis, 
kritis dengan penuh kecermatan”. 
(http://www.google.co.id/gwt/n?u=http/www.banjar.go.id07/05/2009) 
Menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah dkk (2007:1-5) 
Pembelajaran matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang 
dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep struktur-
struktur matematika itu. 
Dari uraian di atas hakikat pembelajaran matematika adalah 
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar 
matematika  di sekolah. 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Tujuan mata pelajaran matematika di SD menurut Kurikulum 
KTSP SD/ MI 2007 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
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1). Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3). Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4). Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah, 
Tujuan umum dan khusus yang ada di Kurikulum KTSP SD/MI 
2007 merupakan pelajaran matematika di sekolah yang memberikan 
gambaran belajar tidak hanya dibidang kognitif saja, tetapi meluas pada 
bidang psikomotor dan afektif. Pembelajaran matematika diarahkan 
untuk pembentukan kepribadian dan pembentukan kemampuan berpikir 
yang  berdasar pada hakikat matematika, ini berarti hakikat matematika 
merupakan unsur utama dalam pembelajaran matematika. Oleh 
karenanya hasil-hasil pembelajaran matematika  tampak di dalam 
kemampuan berpikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara 
pada kemampuan menggunakan matematika sebagai bahasa dan alat 
dalam menyelaesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya 
kepribadian yang baik dan kokoh. 
e. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Selain mengetahui karakteristik matematika, guru SD perlu juga 
mengetahui taraf perkembangan siswa SD secara baik dengan 
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mempertimbangkan karakteristik ilmu matematika dan siswa yang 
belajar. Anak usia SD sedang mangalami perkembangan dalam tingkat 
berfikirnya. Taraf berfikirnya belum formal dan relatif masih konkret, 
bahkan untuk sebagian anak SD kelas rendah terutama kelas III berada 
pada tahap pra-konkret belum memahami hukum kekekalan, sehingga 
sulit mengerti konsep-konsep operasi seperti penjumlahan, pengurangan, 
pembagian, dan perkalian.  
Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang 
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun 
atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah 
mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak 
segi dan bidang, diantaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan 
dalam kognitif dan bahasa, serta perkembangan fisik anak. 
Anak sekolah dasar merupakan individu yang sedang 
berkembang, barang kali tidak perlu lagi diragukan keberaniannya. 
Setiap anak sekolah dasar sedang berada dalam perubahan fisik maupun 
mental mengarah yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalam 
menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial meningkat”. 
(dalamhttp://www.google.co.id/gwt/n?q=karakteristik+siswa+SD/expre
sir.com)  
Selanjutnya Piaget mengemukakan ada lima faktor yang 
menunjang perkembangan intelektual, yaitu : kedewasaan (maturation), 
pengalaman fisik (phisical experience), pengalaman logika matematika 
(logical mathematical experience), transmisi sosial (social 
transmission), dan proses keseimbangan (equilibriun) atau proses 
pengaturan sendiri (self-regulation). Piaget juga mengidentifikasikan 
tahapan perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu : tahap 
sensorik motor(usia 0-2 tahun), tahap operasional (usia 2-6 tahun), tahap 
operasional konkret (usia 7-11 atau 12 tahun), tahap operasional 





Berdasarkan uraian di atas , siswa sekolah dasar berada pada 
tahap operasional konkret, pada tahap ini anak mengembangkan 
pemikiran logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya 
anak mampu berfikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek 
konkret, dan mampu melakukan konservasi. 
Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan psikososial 
siswa sekolah dasar, hal ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai 
karakteristik sendiri, di mana dalam proses berpikirnya dari dunia 
konkret atau hal-hal yang faktual, sedangkan perkembangan psikososial 
anak usia sekolah dasar masih berpijak pada prinsip yang sama di mana 
mereka tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang dapat diamati, karena 
mereka sudah diharapkan pada dunia pengetahuan. 
Dengan karakteristik siswa yang telah diuraikan seperti di atas, 
guru dituntut untuk dapat mengemas perencanaan dan pengalam belajar 
yang akan diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal 
yang ada dilingkungan sekitar kehidupan siswa seharihari, sehingga 




2. Hakikat Kemampuan Menghitung Perkalian dan Pembagian 
 
a. Pengertian Kemampuan Menghitung 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat 
belajar khas jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. Kegiatan 
pembelajaran matematika sebaiknya tidak disamakan begitu saja dengan 
ilmu yang lain, karena setiap siswa yang belajar matematika itu berbeda-
beda kemampuannya. Maka kegiatan pembelajaran matematika haruslah 
diatur sekaligus memperhatikan kemampuan siswa. Salah satu aspek 
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dalam matematika adalah berhitung. Berhitung dalam matematika 
terdapat dihampir sebagian besar cabang matematika seperti aljabar, 
geometri dan statistika.  
“Kemampuan menghitung mengungkapkan bagaimana seseorang 
memahami ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk angka-angka dan 
bagaimana jenisnya seseorang dapat berfikir dan menalar angka-angka”. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2007:5-6) “Kemampuan menghitung 
merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-
hari, dapat dikatakan bahwa dalam semua aktifitas kehidupan manusia 
memerlukan kemampuan ini”.  
Kemampuan menghitung dalam penelitian ini mengenai 
kemampuan numerik siswa, karena numerik adalah kemampuan hitung 
menghitung dengan angka-angka. Kemampuan ini dapat menunjang cara 
berfikir yang cepat, tepat dan cermat yang sangat mendukung 
keterampilan siswa dalam memahami simbol-simbol dalam matematika. 
Menurut Slameto dalam Sulis, (2007:14) kemampuan numerik 
mencakup kemampuan standar tentang bilangan, kemampuan berhitung 
yang mengandung penalaran dan keterampilan aljabar. Kemampuan 
mengopreasikan bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Berdasarkan pernyatan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menghitung (kemampuan numerik) merupakan potensi 
alamiah yang dimiliki seseorang dalam bidang matematika. 
b. Pengertian Perkalian 
Pada Hakikatnya perkalian adalah penjumlahan bilangan yang 
sama sebanyak “n” kali. Sedangkan menurut Steve Slavin (2005:176) 
“perkalian adalah penjumlahan yang sangat cepat”. “Pengertian 
perkalian dipahami sebagai penjumlahan yang 
berulang”.(http://www.google.co.id/gwt/n?u= 
http.p4tkmatematika.org.bilanganABC). Pada operasi perkalian pada 
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bilangan cacah berlaku sifat komutatif dan asosiatif , yaitu bilangan yang 
dikalikan saling ditukar tempatnya, hasilnya tetap sama.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkalian adalah penjumlahan 
yang berulang sebanyak “n” dan berlaku sifat komutatif dan asosiatif. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Perkalian 
Untuk mengajarkan operasi perkalian (dasar), kita dapat 
mengajukan masalah kontekstual pada siswa, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut ini: 
1). “ 3 ekor ayam, kakinyan ada berapa ?” Dengan masalah seperti ini, 
jawaban anak diharapkan akan bermacam-macam. Salah satunya 
adalah banyaknya kaki ayam adalah 2 + 2 + 2.  
2). Jika tidak ada yang menyatakan dengan 3 x 2, maka kita dapat 
mengenalkan tentang notasi atau lambang atau konsep perkalian, 
yaitu 3 x 2. 
3). Jika diajukan pertanyaan kebalikannya yaitu apa arti 5 x 2 diharapkan 
siswa akan menjawab 5 x 2 berarti banyaknya kaki pada 5 ekor 
ayam, banyaknya tangan pada 5 orang,….dan sebagainya. 
4). Setelah itu baru siswa dilatih mengingatnya dengan menuliskan di 
bukunya perkalian 1 x 2, 2 x 2, 3 x 2, …. 
5). Jadi, dengan pertanyaan tadi diharapkan siswa akan belajar 
menjawab pertanyaan yang konkret atau real dipikiran siswa. Dari 
jawaban pertanyaan itu dimunculkan konsep perkalian. Jadi, bukan 
guru yang langsung mengumumkan, namun siswa yang 
mendapatkan arti 4 x 2 ?. 
d. Pengertian Pembagian 
Pembagian adalah konsep matematika utama yang seharusnya 
dipelajari oleh anak-anak setelah mereka mempelajari operasi 
penambahan, pengurangan dan perkalian. Pembagian pada tahap awal 
yang paling sesuai adalah dengan menghubungkan ke konsep 
pengurangan, yaitu dengan memandang pembagian sebagai pengurangan 
beruntun. Karena dengan pendekatan pengurangan beruntun ini, siswa 
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dapat menggunkan pemahaman yang telah didapat selama mempelajari 
operasi pengurangan untuk selanjutnya digunakan untuk mempelajari 
pembagian. Pengertian yang lain menyebutkan pembagian sebagai invers 
perkalian, setelah siswa memahami operasi perkalian dengan cukup baik. 
Sedang menurut David Glover (2006:20) “pembagian (division) 
berarti mencari berapa banyak suatu bilangan dapat dibagi habis dengan 
bilangan lain. Jawabannya disebut kuosien (hasil bagi). Jika bilangan 
pertama tidak dapat dibagi dengan bilangan kedua, akan ada sisa”.  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembagian adalah pengurangan yang berulang. 
e. Langkah-langkah Pembelajaran Pembagian 
Ada beberapa tahapan untuk mengajarkan siswa mengenai 
konsep pembagian. Tahap-tahap ini bergantung pada kemampuan (bukan 
pada umur) anak tersebut secara unik sehingga tidak dapat dipaksakan 
dalam proses pengajarannya. Untuk memudahkan cara pengajaran 
operasi pembagian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
 
 
1). Tahap pengenalan pembagian 
Dalam tahap ini diperkenalkan terlebih dahulu konsep pembagian 
sebagai pengurangan beruntun. Dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
dengan menggunakan tempat telur (atau tempat lain yang dalamnya 
bersekat-sekat), dan dengan menggunakan kelereng untuk 
mengajarkan operasi pembagian, misalnya 12 : 4 =…. 
Langkah pertama adalah ambil dua belas kelereng, dan meminta siswa 
untuk membilangnya. Kemudian ambil empat kelereng dan 
dimasukkan ke dalam ruangan dalam tempat telur tersebut, ulangi terus 
hal ini dan letakkan dalam ruangan yang berbeda sampai keduabelas 
kelereng tersebut habis (12 – 4 – 4 – 4 = 0 ). Jika hal ini telah selesai 
maka hitunglah jumlah ruangan dari tempat telur yang terisi empat 
kelereng tersebut, yaitu sebanyak tiga ruangan. Akhirnya siswa 
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dijelaskan bahwa jumlah ruangan yang terisi kelereng tersebut adalah 
jawaban dari soal pembagian 12 : 4. 
2). Tahap pembagian tradisional 
Pada tahap ini tentunya dimulai dengan penulisan operator pembagian 
(:). Mengajarkan operasi pembagian adalah mengajarkan pembagian 
dasar dengan penyebut (denominator) 1 (satu) sampai dengan 9 
(sembilan) tanpa residu terlabih dahulu, baru kemudian pembagian 
dasr dengan penyebut (denominator) 1 (satu) sampai dengan 9 ( 
sembilan) dengan residu. 
Secara umum ketika pembagi mempunyai digit lebih dari satu, 
prosedur pembagian tradisional adalah sama dengan sebelumnya tetapi 
mungkin membutuhkan lebih banyak coret-coret untuk melakukan 
operasi perkalian dalam langkah pendugaan (guessing) pada proses 
pembagian tersebut. 
3). Tahap pembagian mental 
Perhitungan mental adalah cara menghitung dengan hanya 
menggunakan otak manusia, tanpa dengan bantuan peralatan yang lain. 
Dalam penelitian didapatkan kesimpulan bahwa perhitungan mental ini 
dapat meningkatkan kepercayaan diri, kecepatan merespon. 
Kunci utama dalam pembagian secara mental adalah ingatan (memori) 
dalam melakukan perkalian mental yang sudah diluar kepala. Serta 
visualisasi dari proses manipulasi operasi pembagian berdasarkan cara 
menvisualisasi.   
 
3. Hakikat Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika 
 
a. Pengertian Pendekatan Konstektual 
Pendekatan kontekstual adalah pendekatan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
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mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Depdiknas, 2003:1). 
Elaine B Johnson (2009 : 34), mengemukakan “Pembelajaran dan 
pengajaran kontekstual sebagai sebuah sistem mengajar didasarkan pada 
pikiran bahwa makna muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya”. 
Konteks memberikan makna pada isi. Semakin banyak keterkaitan yang 
ditemukan siswa dalam suatu konteks yang luas, semakin bermaknalah 
isinya bagi mereka.  
“Pendekatan Kontekstual atau Contekxtual Teaching and 
Learning (CTL), merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga masyarakat” 
(http:ipotes.wordpress.com/2009/04/23/pendekatankontekstua). 
Shawn and Linda (2004), CTL is a collaborative interaction with 
students, a high level of science content with other content and skill 
areas. Furthermore, the CTL strategies were best implemented when 
teachers used them in conjunction with sound classroom management 
techniques. CTL merupakan interaksi kolaboratif anak antara ilmu 
pengetahuan dengan kondisi area anak.  
http://www.Journal+Of+Elementary+Sciense+Education//Acces10/10/2
009 
Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar mendengarkan 
dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara 
langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan perkembangan 
siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek 
kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikiomotorik. 
Sarah (2005), CTL is one of the most powerful tools used in the 
career tech classroom. But teachers of other subjects are in increasingly 
recognizing its value, and programs such as the one at UGA are helping 
to promote the practice.CTL salah satu pendekatan yang sangat baik 






Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembalajaran yang 
mengaitkan dunia nyata ke dunia abstrak yang dimiliki siswa sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna. 
Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima 
bentuk belajar yang penting, yaitu :  
1). Mengaitkan (relating) 
Adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti 
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika ia 
mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal 
siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui 
siswa dengan informasi baru. 
2). Mengalami (experiencing) 
Merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti 
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun 
pengetahuan sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika 
siswa dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan 
bentuk-bentuk penelitian yang aktif. 
3). Menerapkan (applying) 
Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia melakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan 
memberikan latihan yang realistis dan relevan. 
4). Bekerjasama (cooperating) 
Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu 
kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang yang bekerja 
secara kelompok sering dapat mengatasi masalah yang komplek 
dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya 
membantu siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten dengan 
dunia nyata. 
5). Mentransfer (transfering) 
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Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belajar 
dengan fokus pada pemahaman bukan hafalan. 
b. Komponen-Komponen CTL 
Menurut Wina Sanjaya (2007:262) “CTL sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran memiliki tujuh asas. Asas-asas ini yang 
melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL”.. Selanjutnya ketujuh asas dijelaskan di bawah ini : 
1). Konstruktivisme (constructivism) 
Merupakan landasan berpikir CTL yaitu ilmu pengetahuan itu pada 
hakikatnya dibangun tahap demi tahap, sedikit demi sedikit, 
melalui proses yang tidak selalu lancar. Ilmu pengetahuan tidak 
seperangkap fakta yang siap diambil dan diingat, tapi harus 
dikonstruksikan ke dalam pengalaman nyata. Dalam 
konstruktivisme proses lebih bermakna daripada hasil. 
 
 
2). Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan kontekstual, 
karena pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi 
hasil dari menemukan sendiri. Kegiatan menemukan (inquiry) 
merupakan sebuah siklus yang terdiri dari perumusan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis 
berdasarkan data yang ditemukan dan yang terakhir membuat 
kesimpulan. 
3). Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya 
dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi 
dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab 
pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir. 
Kegiatan bertanya berguna untuk :  
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a). Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pelajaran. 
b). Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 
c). Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu. 
d). Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan. 
e). Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan 
sesuatu. 
4). Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran 
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar 
diperoleh dari “sharing” antar teman, antar kelompok, dan antar 
yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat belajar terjadi apabila 
ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang terlibat 
dalam komunikasi pembelajaran saling belajar. 
 
 
5). Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan pada dasrnya membahasakan yang dipikirkan, 
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswanya 
melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan juga 
mendatangkan dari luar. Pemodelan dalam matematika misalnya 
mempelajari contoh penyelesaian soal melalui penggunaan alat 
peraga. 
6). Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang dilakukan 
dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang telah dilaluinya. Refleksi merupakan cara 
berfikir atau respon tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 
kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu. 
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Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak 
agar siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung 
tentang apa yang diperoleh hari itu. 
7). Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam 
pembelajaran berbasis CTL, gambaran perkembangan belajar siswa 
perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami 
pembelajaran yang benar. Fokus penilaian adalah pada 
penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil. 
c. Ciri-Ciri Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Blanchard, ciri-ciri kontekstual : 
1). Menekanakan pada pentingnya pemecahan masalah 
2). Kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks 
3). Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar siswa dapat belajar 
mandiri 
4). Mendorong siswa untuk belajar dengan temannya dalam kelompok 
atau secara mandiri. 
5). Pelajaran menekankan pada konteks kehidupan siswa yang 
berbeda-beda 
6). Menggunakan penilalian otentik 
(http: ipotes.wordpress.com / 2009/04/23/pendekatan kontekstual ) 
Sedang menurut Wina Sanjaya (2007:258) yang memberikan 
perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran yang lain, 
adanya ciri-ciri sebagai berikut : 
1)  Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan 
aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan 
dan menggali sendiri materi pelajaran. 
2) Siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, 
berdiskusi, saling menerima dan memberi. 
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3)  Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil. 
4)  Kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
5)  Tujuan akhir dari pembelajaran kontekstual adalah kepuasan diri. 
6)  Tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri. 
7)  Pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang 
sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap 
siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan 
yang dimilikinya. 
8) Siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan mengembangkan 
pembelajaran mereka masing-masing. 
9) Pembelajaran bisa terjadi di mana saja dalam konteks dan setting 
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan. 
10)Tujuan yang ingin dicapai adanya seluruh aspek perkembangan 
siswa, maka dalam CTL keberhasilan pembelajaran diukur dengan 
berbagai cara, misalnya denagn evaluasi psoses, hasil karya siswa, 
penampilan, rekaman dan lain sebagainya. 
d. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual 
Di dalam pembelajaran kontekstual guru harus memperhatikan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1). Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa. 
2). Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui 
proses pengkajian secara seksama. 
3). Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang 
selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan konsep atau teori yang 
akan dibahas dalam pembelajaran kontekstual. 
4). Merancang pengajaran dengan mengkaitakn konsep atau teori yang 
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki 
siswa dan lingkungan hidup mereka. 
5). Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya 





e. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika 
Untuk beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan masyarakat 
dan teknologi, pembelajaran matematika di SD/MI perlu terus 
ditingkatkan kualitasnya. Kita melihat dan merasakan bahwa informasi 
yang harus diketahui oleh manusia setiap hari begitu beraneka, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitasnya, sehingga tidak mungkin kita memilih 
dan memahami sebagian kecilpun dari informasi tersebut tanpa 
memanfaatkan cara atau strategi tertentu untuk memperolehnya.  
Belajar matematika adalah suatu proses (aktivitas) berpikir 
disertai dengan aktivitas afektif dan fisik. Pembelajaran matematika 
yang ingin dicapai, di antaranya yaitu memiliki kemampuan berpikir 
kritis, dan kenyataan yang ada di lapangan. Juga dapat kita cermati 
bahwa agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan 
dengan baik, maka proses pembelajaran yang dilaksanakan harus 
melibatkan siswa secara aktif. Sehingga dalam hal ini pemilihan 
pendekatan kontekstual sangat tepat dalam pembelajaran matematika.  
Pendefinisian pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang 
dikemukakan oleh ahli sangatlah beragam, namun pada dasarnya 
memuat faktor-faktor yang sama. Pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning, CTL) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mengambil, 
mensimulasikan, menceritakan, berdialog, bertanya jawab atau 
berdiskusi pada kejadian dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami 
siswa, kemudian diangkat ke dalam konsep matematika yang akan 
dipelajari dan dibahas. Melalui pendekatan ini, memungkinkan 
terjadinya proses belajar yang di dalamnya siswa mengeksplorasikan 
pemahaman serta kemampuan akademiknya dalam berbagai variasi 
konteks, di dalam ataupun di luar kelas, untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya baik secara mandiri ataupun 
berkelompok. Di lain pihak, Contextual Teaching and Learning (CTL) 
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membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari 
usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
ketika ia belajar.  
Pembelajaran berbasis CTL melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran produktif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), 
bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar 
(Learning community), pemodelan (Modeling), refleksi (reflection), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas, 2003: 26). 
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika, berusaha untuk 
mengubah kegiatan pembelajaran dengan membuat skenario 
pembelajaran yang dimulai dari konteks kehidupan nyata siswa, 
selanjutnya guru menfasilitasi siswa untuk mengangkat objek dalam 
kehidupan nyata itu ke dalam konsep matematika. 
Sehingga dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa 
pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual memberikan 
peluang pada siswa untuk aktif mengkonstruksikan pengetahuan 
matematika, sehingga di dalam menyelesaikan suatu masalah 
matematika dimulai dari masalah-masalah yang dapat dibayangkan 
siswa, kemudian siswa diberi kebebasan untuk memukan pemecahan 
masalah tersebut melalui bimbingan guru.  
f. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Perkalian dan Pembagian 
Perkalian dan pembagian merupakan materi yang saling 
berpasangan. Perkalian adalah penjumlahan yang berulang sebanyak “n” 
dan berlaku sifat komutatif dan asosiatif, sedangkan menurut David 
Glover (2006:20) “pembagian (division) berarti mencari berapa banyak 
suatu bilangan dapat dibagi habis dengan bilangan lain. Materi tersebut 
materi esensial yang cukup lama proses penanamannya. Bahkan, kalau 
sudah disajikan dalam soal cerita seringkali siswa mengalami kesulitan.  
li 
 
Untuk itu guru harus mampu menemukan suatu cara agar bisa 
membawa siswa lebih mudah dalam penanaman konsep materi tesebut 
dengan membawa anak ke situasi permasalahan yang nyata dalam 
kehidupan sehari-hari yang sering dialami siswa, misalnya dalam 
penanaman konsep perkalian, dengan cara guru mengajukan pertanyaan 
“ 3 ekor ayam, kakinyan ada berapa ?” Dengan masalah seperti ini, 
jawaban anak diharapkan akan bermacam-macam. Salah satunya adalah 
banyaknya kaki ayam adalah 2 + 2 + 2. Jika tidak ada yang menyatakan 
dengan 3 x 2, maka kita dapat mengenalkan tentang notasi atau lambang 
atau konsep perkalian, yaitu 3 x 2. Jadi, dengan pertanyaan tadi 
diharapkan siswa akan belajar menjawab pertanyaan yang konkret atau 
real dipikiran siswa. Dari jawaban pertanyaan itu dimunculkan konsep 
perkalian. Jadi, bukan guru yang langsung mengumumkan, namun siswa 
yang mendapatkan arti 4 x 2 ?. Hal yang sama dapat dilakukan dalam 
pengenalan konsep pembagian, sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna bagi anak. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajran lebih bermakna adalah 
pendekatan pembelajaran kontekstual.  
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah suatu 
konsep pembelajaran yang dapat membantu guru menghubungkan 
materi pelajaran dengan situasi nyata, dan memotivasi siswa untuk 
membuat koneksi antara pengetahuan dan penerapannya dikehidupan 
sehari-hari dalam peran mereka sebagai anggota keluarga, warga negara 
dan pekerja, sehingga mendorong motivasi mereka untuk bekerja keras 
dalam menerapkan hasil belajarnya.  
Dengan demikian pembelajaran kontekstual merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang didasarkan pada penelitian kognitif, afektif 
dan psikomotor, sehingga guru harus merencanakan pengajaran yang 
cocok dengan tahap perkembangan siswa, baik itu mengenai kelompok 
belajar siswa, memfasilitasi pengaturan belajar siswa, 
mempertimbangkan latar belakang dan keragaman pengetahuan siswa, 
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serta mempersiapkan cara-teknik pertanyaan dan pelaksanaan assessmen 
otentiknya, sehingga pembelajaran mengarah pada peningkatan 
kecerdasan siswa secara menyeluruh untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya.  
Dari paparan di atas maka dapat dilihat penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran perkalian dan pembagian sangat 




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis 
tentang hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 
relevan sesuai dengan subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk 
memposisikan peneliti yang sudah ada dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
Menurut penulis, ada beberapa penelitian yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini diantaranya : 
Fibrianti Wulandari (2007) yang mengadakan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning-CTL) dalam pemecahan masalah matematika terhadap prestasi 
belajar siswa. Dari penelitian ini terbukti bahwa dengan metode 
pembelajaran kontekstual (Contekstual Teaching and Learning) maka 
prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. 
Sulis (2007) yang mengadakan penelitian tentang studi hasil 
belajar matematika ditinjau dari kemampuan berhitung, sumber bahan 
ajar dan suasana kelas di SLTP Negeri I Ngrampal Sragen. Terbukti 
dengan kemampuan berhitung, sumber bahan ajar dan suasana kelas 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
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Rodhiyah (2006) dalam penelitian meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian dengan metode 
permainan pada siswa kelas IV SDN Purwoyoso 03 Semarang. Dari 
penelitian ini terbukti bahwa dengan metode permainan dapat 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan perkalian dan pembagian. 
Penelitian diatas menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan metode 
yang sesuai dapat membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti merasa perlu untuk 
mengembangkan supaya kemampuan menghitung siswa meningkat 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan peningkatan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian melalui pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas III SD N I Bendo Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup 
tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Aritmatika adalah 
cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan – 
bilangan nyata dengan perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Materi perkalian dan 
pembagian dianggap para siswa kelas III SDN I Bendo sebagai pokok 
bahasan yang sulit. Anggapan sebagian besar siswa tersebut terlihat dari 
nilai siswa yang di bawah KKM. Selain anggapan siswa tersebyt ini juga 
diakibatkan karena dalam pembelajaran matematika guru masih 
menggunakan pendekatan konvensional atau teacing center. Guru dalam 
pembelajaran cenderung hanya menggunakan metode ceramah tanpa 
adanya variasi dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan peneliti 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan pendekatan 
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kontekstual dalam pembelajaran karena pendekatan kontekstual 
mempunyai kelebihan antara lain siswa dapat belajar melalui 
pengalaman kehidupan sehari-hari mereka  yang diterapkan dalam 
materi pelajaran sehingga pembelajaran akan bermakna, guru di sini 
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. 
 Pendekatan Kontekstual membantu para siswa menemukan 
makna dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi 
akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, sehingga apa 
yang mereka pelajari melekat dalam ingatan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika. Berdasarkan uraian di atas, secara teoretis 
pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang berpotensi meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Hubungan variabel pendekatan kontekstual dengan kemampuan 
menghitung matematika dapat digambarkan dalam kerangka berfikir. 
Kerangka berfikir penelitian digambarkan dalam gambar 1 alur 
kerangka berfikir: 
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Dalam meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan 
pembagian siswa, peneliti menggunakan pembelajaran melalui 
pendekatan CTL yang pada pelaksanaannya terdiri dari dua siklus. 
Dalam setiap siklus ada empat tahapan yang akan dilakukan yaitu 
perencanaan, pelakasanaan, observasi dan refleksi. Sehingga dengan 
perencanaan tersebut maka kemampuan menghitung perkalian dan 
pembagian pada siswa kelas III Tahun Pelajaran 2009/2010 akan 
meningkat. 
 
D. Perumusan Hipotesis Kerja 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitan. Hipotesis merupakan kesimpulan kerangka berfikir. 
Dari rumusan masalah di atas maka dapat dituliskan hipotesis sebagai 
berikut : 
“Dengan menggunakan pendekatan kontekstual maka 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas III 



















A. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini mengacu pada waktu dan tempat penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri I Bendo. Pemilihan 
tempat ini didasarkan pada pertimbangan : 
1.  Merupakan tempat peneliti mengajar, sehingga mempermudah 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
2.  Tidak mengganggu tugas mengajar peneliti 
3.  Tidak mengganggu proses belajar mengajar pada awal tahun 
pelajaran 
Penelitian ini berlangsung selama 5 bulan, yaitu bulan Juli s.d 
November 2009. Pada bulan juli sampai mniggu kedua penulis dalam 
tahapan penyusunan laporan dan pengajuan proposal. Dilanjutkan pada 
bulan agustus minggu ketiga dan keempat penulis mengurus ijin 
penelitian. Pada bulan september awal diakan persiapan penelitian, 
minggu kedua september sampai november melaksanakan penelitian dan 
penyusunan laporan. 
Tabel 1: Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian. 
Bulan No Jenis kegiatan 
Juli Agustus September Oktober November 
1. Penyusunan dan 
pengajuan proposal 
X X X  x x               
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2. Mengurus ijin 
penelitian 
       x x            
3. Persiapan          X X          
4. Pelaksanaan penelitian             X x  X X    
5. Analisis data                 x x   
6. Penyusunan laporan                   x  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD N I Bendo 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Dengan jumlah siswa 
sebanyak 11, yang terdiri 4 siswa putri dan 7 siswa putra.  
Pada dasarnya mereka dari latar belakang yang berbeda-beda tapi 
sebagian besar dari mereka adalah siswa dari golongan menengah ke 
bawah yaitu ekonomi yang rendah. Dari 11 siswa ini kesemuanya adalah 
anak normal, tidak cacat dalam artian tidak ada anak ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus).  
C. Bentuk dan Srategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). I G A K Wardhani, dkk (2007:13) penelitian tindakan 
kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, yaitu 
suatu action research yang dilakukan di kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga 
hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian untuk mengatasi 
permasalahan terkait dengan kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada 
suatu kelas. Menurut Sarwiji Suwandi (2008:15) penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan. 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK dilakukan melalui 
empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). Secara jelas 
langkah-langkah tersebut dapat digambarkan pada gambar 2 siklus 



















Gambar 2 Siklus Penelitian Tindakan 
(Suharsimi Arikunto, Sugiyanto, 2009:12) 
D. Sumber Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta 
maupun angka (Arikunto 1993 : 91) 
Data yang dikumpulkan berupa informasi tentang kemampuan 
dalam belajar menghitung pecahan, motivasi siswa, serta kemampuan 
lix 
 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran (termasuk penggunaan strategi pembelajaran) di kelas.  
Data informasi yang paling penting dikumpulkan untuk 
kemudian dikaji yang menghasilkan data kualitatif. Data tersebut akan 
digali dari berbagai sumber dan jenis data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian, meliputi : 
a. Informan atau nara sumber yang terdiri dari siswa kelas III SD N 
I Bendo 
b. Hasil pengamatan pelaksanaan proses belajar 
c. Dokumen atau arsip, yang antara lain berupa Kurikulum, 
Rencana Pembelajaran, dan buku penilaian 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sejalan dengan data yang akan dikumpulkan serta sumber data 
yang ada selanjutnya dikemukakan teknik pengumpulan data. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut 
antara lain : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
peniliti dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala-gejala yang diselidiki. Observasi yang dilakukan peniliti 
dalam penelitian ini adalah dengan observasi kolaboratif yaitu 
observasi yang dibantu oleh teman sejawat. Observasi ini dilakukan 
secara formal di dalam ruang kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan siklus yang ada. 
Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran 
matematika  (KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan perkalian dan pembagian) yang sedang 
berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengamati 
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kegiatan yang dilakukan guru dan siswa di dalam kelas sejak 
sebelum melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai 
akhir tindakan. 
Peran peneliti dalam kegiatan ini adalah melaksanakan 
pembelajaran dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
Sedangkan guru kelas berperan sebagai pengamat jalannya 
pembelajaran dikelas. Dalam hal ini pengamat mengambil posisi di 
tempat duduk belakang, mengamati jalannya proses pembelajaran 
sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain mengamati proses pembelajaran di 
kelas juga mengamati kerja guru dalam mengelola kelas dan dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual. Observasi siswa di fokuskan 
pada hasil belajar matematika (KD memecahkan masalah 
perhitungan termasuk yang berhubungan dengan perkalian dan 
pembagian) selama pembelajaran matematika berlangsung. 
Sedangkan observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan 
guru dalam menerapkan pendekatan kontekstual. 
Hasil observasi didiskusikan bersama guru pengampu untuk 
kemudian di analisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan 
ataupun kelebihan dalam penerapan pendekatan kontekstual yang 
telah dilakukan untuk kemudian diupayakan solusinya. Solusi yang 
telah disepakati bersama antara peneliti dan guru pengampu dapat 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. Observasi terhadap guru 
difokuskan pada perilaku guru saat mengajar, obsevasi ini 
difokuskan pada perilaku para siswa sebelum tindakan dan ketika 
tindakan berlangsung berkaitan dengan peningkatan hasil belajar 
matematika (KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang 
berhubungan dengan perkalian dan pembagian).  
Selain itu observasi dilakukan untuk memantau proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-
langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Obsevasi dipusatkan 
lxi 
 
pada proses dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-
peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah observasi menurut 
Amir ( 2007 :134) meliputi :        (1) Perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan observasi kelas (classroom), (3) pembahasan balikan 









2.   Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang bersumber dari dokumen dan 
arsip. Dokumen berupa daftar nilai, daftar hadir siswa dan arsip-arsip 
lain yang dimiliki guru kelas III. 
3. Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah kegiatan pembelajaran 
tindakan. Tes ini diberikan pada awal penelitian untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam 
pembelajaran perkalian dan pembagian. Selain itu tes ini dilakukan 
di setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu siswa. 
Dengan kata lain tes disusun dan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
perkembangan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian  
siswa sesuai dengan siklus yang ada.  
F. Teknik Pemeriksaan Validitas Data 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
trianggulasi. 
Feedback  Classroom  
Planning  
Gambar 3. Siklus Observasi 
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Adapun dari trianggulasi yang ada hanya menggunakan 2 teknik : 
1.Trianggulasi data (sumber), dengan cara : mengumpulkan data yang 
sejenis dari sumber data yang berbeda. Melalui teknik trianggulasi data 
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih tepat, sesuai 
keadaan siswa kelas III SD N I Bendo, misalnya dengan 
membandingkan hasil pengamatan dengan data isi dokumen yang 
terkait misal arsip nilai, absen dan lainnya. 
2.Trianggulasi metode, dengan cara : mengumpulkan data dengan 
metode pengumpulan data dari informan yang berbeda tetapi mengarah 
pada sumber data yang sama. Misalnya membandingkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh observer dan hasil pengamatan guru 
itu sendiri. 
G. Teknik Analisis Data 
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola data yang 
sudah diperoleh dari dokumen. Agar hasil penelitian dapat terwujud 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka dalam menganalisis data 
penelitian ini menggunakan analisis model interaktif (Milles dan 
Huberman). Kegiatan pokok analisa model ini meliputi : reduksi data, 
penyajian data, kesimpulan-kesimpulan penarikan/verifikasi (Milles 
dan Huberman 2000: 20 ). 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  
1.   Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang  menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian sehingga kesimpulan-kesimpulan 
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finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan Huberman 2000 : 
16). 
2.   Penyajian data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang 
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif 
yang valid. 
Untuk menampilkan data-data tersebut agar lebih menarik maka 
diperlukan penyajian yang menarik pula. 
3.   Kesimpulan-kesimpulan : penarikan /verifikasi 
Setelah data-data direduksi, disajikan langkah terakhir adalah 
dilakukannya penarikan kesimpulan : penarikan/verifikasi. Data-data 
yang telah didapatkan dari hasil penelitian kemudian diuji 
kebenarannya. Penarikan kesimpulan ini merupakan bagian dari 
konfigurasi utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi data yaitu : pemeriksaan 
tentang benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. Sedang 
kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau 
kesimpulan dapat diuji kebenarannya, kekokohannya merupakan 
valiliditasnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin-menjalin 
pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. Kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses 
siklus dan interaktif. 
Oleh karena penelitian ini sifatnya kualitatif maka diperlakukan 
adanya objektivitas, subjektivitas, dan kesepakatan intersubjektivitas 
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dari peneliti agar hasil penelitian tersebut mudah dipahami bagi para 
pembaca secara mendalam. 
Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis 
tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram gambar 4 bagan 
siklus analisis interaktif : 
     Pengumpulan data 
     (Data Colection) 
             (2) Penyajian Data 
      (1)     (Data Display) 
     Reduksi Data 
     (Data Reduction)                                                                          (3) 
         




Gambar 4. Bagan Siklus Analisis Interaktif  Milles Huberman 
Langkah-Langkah Analisis : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas sudah cukup, 
maka dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan 
matrik yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar 
kasus 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara 
terfokus. 
5. Melakukan analisis antarkasus, dikembangkan struktur sajian 
datanya bagi laporan susunan laporan 
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6. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan 
saran dalam laporan akhir penelitian  
H. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan 
dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau penelitian. Yang 
menjadikan indikator kinerja dalam penelitian ini adalah apabila 85 % 
dari jumlah siswa dalam mengerjakan soal tes akhir perkalian dan 
pembagian mendapat nilai lebih dari sama dengan 60. 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang 
masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan 
pembelajaran yang dalam satu siklus ada dua kali tatap muka yang 
masing-masing 2x35 menit. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain. Untuk mengetahui 
hasil belajar matematika siswa kelas III SD N 1 Bendo diadakan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan temuan di kelas, maka peneliti berusaha 
meningkatkan hasil belajar matematika  siswa kelas III dengan 
penanaman konsep melalui Pendekatan Kontekstual dan 
menghubungkan dengan konsep lain yang telah dikuasai oleh siswa. 
Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Siklus I 
a. Rencana 




2). Menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan, misal sedotan, 
kelereng, miniatur hewan atau tabel perkalian 
3). Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran 
4). Menyiapkan lembar penilaian 
5). Menyiapkan lembar observasi 
b. Tindakan  
1). Guru membagi siswa dalam dua kelompok 
2). Guru membagi lembar kerja 
3). Guru menyajikan berbagai media yang akan digunakan siswa 
dalam pembelajaran 
3). Siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan bimbingan guru 
4). Laporan hasil diskusi masing-masing kelompok dilanjutkan 
diskusi kelas dengan bimbingan guru. 
5). Guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi perkalian 
sederhana 
6). Guru memberi catatan singkat pada siswa untuk ditulis dibukunya 
masing-masing. 
7). Guru memberi soal tes untuk dikerjakan siswa. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah 
laku dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Observasi juga 
dilakukan terhadap guru yang menerapkan pendekatan kontekstual 
pada pembelajaran matematika.  
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada 
tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin 
yang telah ditetapkan dalam beberapa aspek indikator.   
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1) Aspek keberhasilan guru yang ingin dinilai antara lain : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang 
dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2) Aspek keberhasilan siswa yang ingin dinilai antara lain: 
a) Minat dan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan 
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan setelah mengadakan pengamatan. Jika dalam 
pembelajaran pada siklus I pertama tentang perkalian sederhana 
didapatkan suatu kendala yaitu adanya nilai siswa yang belum 
mencapai hasil yang diharapkan atau tindakan belum tercapai secara 
optimal, maka perlu adanya perbaikan pada siklus II. 




1). Guru mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan 
masalah pada refleksi siklus I 
2).  Guru menyiapkan rencana pembelajaran dengan materi operasi 
pembagian 
3). Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan misalnya 
sedotan ataupun kelereng. 
4). Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran 
5). Menyiapkan lembar penilaian 
6). Menyiapkan lembar observasi 
b. Tindakan 
1). Guru memberikan contoh lagi soal tentang perkalian sederhana 
dengan alat peraga sedotan 
2). Guru menjelaskan cara menunjukkan operasi pembagian, dengan 
langkah-langkah seperti pada siklus I dengan menggunakan alat 
peraga sedotan ataupun kelereng 
3). Salah satu siswa disuruh maju ke depan kelas untuk mengerjakan 
soal pembagian dengan menggunakan alat peraga sedotan  
ataupun kelereng 
4). Guru memberi soal tes kepada siswa untuk dikerjakan. 
 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah 
laku dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Observasi juga 
dilakukan terhadap guru yang menerapkan pendekatan kontekstual 
pada pembelajaran matematika.  
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Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada 
tahap pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin 
yang telah ditetapkan dalam beberapa aspek.   
1). Aspek keberhasilan guru yang dinilai antara lain : 
a)  Penampilan guru didepan kelas. 
b)  Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c)  Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang 
dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2). Aspek keberhasilan siswa yang dinilai antara lain: 
a) Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f)   Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan 
mendemostrasikan pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i)   Kerjasama dalam kelompok. 
d  Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan. Jika tindakan sudah 
tercapai secara optimal maka siklus dihentikan. 
Adapun siklus-siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas yang 


















Gambar 5 Siklus Penelitian Tindakan 







A. Diskripsi Data Awal 
 
Proses pembelajaran yang baik didasari oleh adanya hubungan 
interpersonal yang baik antara siswa-guru dan atau siswa-siswa serta 
penggunaan pendekatan yang tepat dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial atau 
suasana kelas adalah penentu psikologis utama dalam mempengaruhi 
belajar akademis. Untuk mendoptimalkan kondisi sosio emosional di 
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kelas maka diperlukan adanya pengelolaan kelas yang dinamis dan 
sesuai dengan apa yang menjadi kesenangan siswa. Begitpun juga dalam 
pembelajaran matematika, untuk meningkatkan kemampuan menghitung 
siswa, hendaknya memperhatikan kondisi sosio emosional di kelas, 
karena emosi positif dapat merangsang otak dapat bekerja secara efektif 
dan efisien, sehingga dalam kondisi ini siswa dapat mengoptimalkan 
seluruh kemampuannya untuk berfikir kritis, fokus pada pembelajaran, 
melakukan eksperimen, bertanya atau menjawab pertanyaan, 
bekerjasama dan lain-lain. Sebaliknya keadaan stres dan rasa takut akan 
menghambat kerja otak dan memperlambat proses berfikir dan 
mengingat. 
Perlu disadari bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung, 
seluruh aspek kejiwaan siswa dan guru akan terlibat. Bukan hanya fisik, 
pikiran, perasaan, pengalaman dan bahasa tubuh emosipun terlibat. Ini 
menunjukkan bahwa pada setiap pembelajaran prosesnya tidak 
sederhana seperti yang kita bayangkan selama ini. Wajar saja bila pada 
awal pembelajaran matematika ketika guru memasuki ruang belajar 
dengan wajah merengut dan suram, maka proses pembelajaran 
berlangsung dalam suasana menegangkan dan melelahkan. Siswa tidak 
berani bertanya apalagi mengemukakan pendapat yang berbeda dengan 
guru. Suasana demokratispun lenyap. Selama proses pembelajaran 
berlangsung jiwa siswa berada pada ketidaknyamanan. Pembelajaran 
tidak menghasilkan apa-apa. 
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi dan tes awal 
gambaran pembelajaran matematika pada siswa SD N I Bendo Kec. 
Nogosari Kab. Boyolali tentang perkalian dan pembagian adalah sebagai 
berikut :  
1.  Guru kurang fokus saat mengajar 
2.  Kurang ramah dalam pembelajaran 
3.  Kurang menghargai jawaban siswa ( langsung mengatakan salah 
pada jawaban siswa) 
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4.  Guru kurang sigap ketika kelas merespon negatif ketika siswa 
menjawab salah, kurang memperhatikan penjelasan dan tugas 
dari guru. 
Sedang permasalahan yang ditemui pada diri siswa yaitu : 
1. Siswa tampak kurang nyaman saat pembelajaran, ini terlihat dari : 
a. Siswa ragu-ragu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 
b. Tidak berani tampil di depan kelas 
c.  Berwajah murung, sikap duduk terlihat kaku 
d. Kurang antusias saat merespon tindakan guru 
e.  Menunjukkan sikap jenuh saat pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan siswa mengobrol sendiri dan menguap. 
 Rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari tes awal 
tentang perkalian dan pembagian yaitu dari 11 siswa hanya 36,36 % atau 
4 siswa yang mendapat nilai di atas batas KKM. Sedangkan yang 
lainnnya berada di bawah batas KKM. 
Fakta hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian hasil belajar 
siswa kelas III SD N I Bendo Kec. Nogosari Kab. Boyolali perlu 
ditingkatkan. Adapun nilai siswa disajikan dalam tabel 2 : 
Tabel 2 Data Tes awal Siswa 
No Nama Siswa Perolehan Nilai T/TT 
1 A 50 Tidak Tuntas 
2 B 70 Tuntas 
3 C 60 Tuntas 
4 D 55 Tidak Tuntas 
5 E 50 Tidak Tuntas 
6 F 30 Tidak Tuntas 
7 G 70 Tuntas 
8 H 60 Tuntas 
9 I 40 Tidak Tuntas 
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10 J 55 Tidak Tuntas 
11 K 50 Tidak Tuntas 
Jumlah 470 
Rata-rata 42,72 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 4 36,36% 
Tidak Tuntas 7 63,64% 
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan, siswa kelas III SDN I Bendo sebanyak 11 siswa 
hanya 4 siswa atau 36,36% yang memperoleh nilai di atas batas nilai 
ketuntasan minimal. Sebanyak 7 siswa atau 63,64% memperoleh nilai di 





Tabel 3 Frekuensi Data nilai Tes Awal Sebelum Tindakan 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 9,09 % 
2 31 – 40 1 9,09 % 
3 41 – 50 3 27,27 % 
4 51 – 60 4 36,36 % 
5 61 – 70 2 18,18 % 
6 71 – 80 0 0 % 
7 81 – 90 0 0 % 
8 91 – 100 0 0 % 


























Gambar 6.Grafik Data nilai sebelum tindakan 
Tabel 4. Hasil Tes Awal 
Keterangan Tes Awal 
Nilai terendah 30 
Nilai tertinggi 70 
Rata-rata nilai 42,72 
Siswa belajar tuntas 36,36% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai 
rata-rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 
42,72 di mana hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang 
diinginkan dari pihak guru, peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 60. 
Sedangkan besarnya persentase siswa tuntas pada materi mata 
perkalian dan pembagian sebesar 36,36% saja, dari pihak sekolah 
ketuntasan siswa diharapkan mencapai lebih dari 85%. Dari hasil 
analisis tes awal tersebut, maka dilakukan tindakan lanjutan 
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untuk meningkatkan pemahaman, prestasi belajar, aktivitas siswa 
pada kegiatan KBM, khususnya untuk materi pokok perkalian 
dan pembagian.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan 
sementara bahwa penguasaan materi perkalian dan pembagian oleh 
siswa kelas III SDN I Bendo masih kurang. Adanya beberapa indikator 
yang masih memiliki porsi jawaban yang kurang dari yang diharapkan 
memberikan indikasi bahwa siswa masih belum begitu paham pada 
beberapa indikator belajar materi pokok perkalian dan pembagian. 
 Untuk mengupayakan penyelesaian dari permasalahan-
permasalahan maka peneliti dan wali kelas III mengadakan kerjasama 
untuk mengadakan penelitian tindakan kelas. Pada pelaksanaannya 
peneliti bertindak sebagai pengajar dan wali kelas III sebagai observer. 
B. Diskripsi Data Tindakan 
 
Diskripai data tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari diskripsi tindakan siklus I dan papar tindakan siklus II.  
1.  Diskripsi Tindakan Siklus I 
Diskripsi data tindakan siklus I terdiri dari paparan data perencanaan, 
data tindakan, data observasi dan data refleksi. 
a. Diskripsi Data Perencanaan 
Berdasarkan diskripsi data awal sebagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran matematika tentang perkalian 
dan pembagian maka peneliti membuat perencanaan tindakan 
siklus I yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan 
persiapan, RPP siklus I, membuat pedoman observasi. Selain itu 
guru juga menetapkan jadwal pelajaran matematika yaitu tanggal 
2 dan tanggal  21 oktober 2009. Pelaksanaan pembelajan siklus 1 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 2 
oktober 2009 dan pertemuan kedua pada hari  Rabu tanggal 21 
oktober 2009, sesuai dengan jadwal pelajaran matematika pada 
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saat itu. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan penelaahan 
terhadap program pengajaran berdasarkan kurikulum yang 
digunakan saat ini yaitu KTSP untuk mempersiapkan rencana 
pembelajaran matematika yang sesuai dengan materi yaitu 
tentang perkalian dan pembagian. 
1). Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai titik tolak 
pembelajaran untuk mengkondisikan dan membuat komitmen 
atas peraturan dan konsekuensi yang akan dilaksanakan pada 
pembelajaran matematika tentang perkalian sedaerhana. 
Adapun langkah-langkah perencanaan persiapan guru adalah 
sebagai berikut : 
Kegiatan perencanaan tindakan 1 dilaksanakan pada hari 
Senin, 28 September 2009 di ruang guru SDN 1 Bendo. 
Peneliti dan guru kelas III mendiskusikan rancangan tindakan 
yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 
dilaksanakan dalam 2 pertemuan (dengan alokasi waktu 2x35 
menit) yaitu pada hari Jumat, 2 Oktober 2009 dan Rabu, 21 
Oktober 2009. 
Dengan berpedoman dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD 2006 kelas III, peneliti melakukan langkah-
langkah perencanaan pembelajaran materi perkalian dan 
pembagian menggunakan media manik-manik, lidi dan 
kelereng. 
Standar Kompetensi : Melakukan konsep operasi hitung 
bilangan sampai tiga angka. 
Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian yang hasilnya 




Melakukan perkalian dan pembagian sampai dengan tiga 
angka 
a). Peneliti bersama guru merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan indikator siswa 
dapat melakukan perkalian dan pembagian sampai 
dengan tiga angka. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan 
masing-masing pertemuan dalam waktu 2 jam 
pelajaran.  
b). Menyiapkan media  manik-manik, lidi dan kelereng 
yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
c). Membuat lembar observasi siswa dan lembar 
observasi guru. 
d). Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan 
pembelajaran. 
e). Merancang setting kelas dengan menata tempat duduk 
sesuai dengan ruangan kelas 
f). Menyiapkan lembar penilaian. 
2). Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran melalui 
pendekatan kontekstual sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang telah 
disusun pada siklus 1 dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan manik-manik, lidi, sedotan, kartu 
bergambar dan kelereng sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun ini akan dilaksanakan dua 
kali pertemuan. 
a).  Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan ini konsep matematika yang diajarkan 
tentang perkalian sederhana dengan indikator melakukan 
perkalian dan pembagian sampai dengan tiga angka. 
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Sebagai kegiatan awal guru mengajak bernyanyi dengan 
tujuan untuk memusatkan perhatian siswa serta 
memotivasi dan mengarahkan minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Pada awal pembelajaran guru 
menanyakan pada siswa “apakah kalian pernah melihat 
ayam?,  Ada berapa kaki yang dimiliki 1 ekor ayam?  
Kegiatan inti dimulai guru dengan membagi siswa 
menjadi dua kelompok. Guru menyiapkan beberapa alat 
peraga berupa manik-manik, lidi, sedotan dan kartu 
bergambar serta mambagikan lembar obsevasi pada 
masing-masing kelompok. Selanjutnya guru memberikan 
permasalahan yang harus diselesaikan siswa secara 
berkelompok, yaitu “ Ada berapa kaki yang dimiliki 
empat ekor sapi ?”. 
Guru meminta masing-masing kelompok menuliskan 
jawaban dengan memberikan alasan diperolehnya 
jawaban tersebut dengan mengkomunikasikan bersama 
siswa lain. Selanjutnya hasil dari kerja kelompok 
dipresentasikan di depan kelas, dan dibahas bersama-
sama dengan guru. Kemudian guru bertanya jawab 
dengan siswa seputar materi. Guru menunjuk beberapa 
siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal yang 
diberikan guru.  
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari, sambil mengulang pelajaran 
yang telah dipelajari. Kemudian guru membagikan 
lembar soal kepada siswa untuk dikerjakan secara 
individu. Guru memberikan pujian kepada siswa yang 
berhasil mengerjakan tugas dengan baik. Sebagai tindak 




b). Pertemuan kedua 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama, 
mengabsen siswa, untuk memusatkan perhatian serta 
memotivasi siswa diajak bernyanyi bersama, kemudian 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa “ apa kalian 
pernah bermain dakon” 
Kegiatan inti dimulai guru dengan membagi siswa 
menjadi tiga kelompok. Guru menyiapkan beberapa alat 
peraga berupa manik-manik, kelereng, permen dan tempat 
telur serta mambagikan lembar obsevasi pada masing-
masing kelompok. Selanjutnya guru memberikan 
permasalahan yang berbeda dalam setiap kelompok yang 
harus diselesaikan siswa secara berkelompok, yaitu : 
-  Kepada kelompok pertama guru mengajukan 
permasalahan “Ada 12 kelereng dibagi kepada 4 orang 
anak, ada berapa kelereng yang didapat setiap anak?” 
-  Kepada kelompok kedua guru memberikan 
permasalahan “ Ibu mempunyai 10 jeruk yang akan 
dibagikan kepada 5 orang anaknya, berapa jeruk yang 
akan diterima setiap anak?” 
- Dan kepada kelompok ketiga guru memberikan 
permasalahan “ Rudi mempunyai 15 permen, dan dia 
ingin membagikan permen itu kepada 3 orang 
temannya, maka masing-masing dari temannya akan 
mendapat berapa permen?” 
Dengan bimbingan guru, siswa dalam setiap kelompok 
mulai membilang dengan memasukkan beberapa alat 
peraga yang mereka gunakan untuk membilang (manik-
manik, permen dan kelereng) ke dalam ruang yang 
berbeda pada tempat telur sesuai permasalahan yang 
mereka hadapi sampai habis. Jika hal ini telah selesai 
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maka hitunglah jumlah kelereng, manik-manik atau 
permen yang berada pada setiap ruangan dari tempat telur 
yang terisi. Akhirnya siswa dijelaskan bahwa jumlah 
kelereng, permen dan manik-manik dalam setiap ruangan 
yang terisi tersebut adalah jawaban dari permasalahan 
tadi. Lakukan hal ini berulang-ulang sampai siswa paham. 
Melalui permainan ini, guru mulai mengenalkan 
pembagian dalam kehidupan sehari-hari siswa. Bertitik 
tolak dari jawaban siswa, guru bersama siswa mengajak 
bagaimana mengubah bentuk pengurangan berulang ke 
dalam bentuk pembagian, sehingga siswa mampu 
menyimpulkan sendiri bahwa pembagian adalah 
pengurangan yang berulang, seperti contoh berikut ini : 
 12 – 4 – 4 – 4 = 0 
 12 : 4 = 3 
Guru memberikan soal latihan kepada siswa. 
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari, sambil mengulang pelajaran 
yang telah dipelajari. 
Kemudian guru membagikan lembar soal kepada siswa 
untuk dikerjakan secara individu. Guru memberikan 
pujian kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas 
dengan baik. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan 
pesan-pesan agar selalu rajin belajar. 
3). Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa 
selama ketika melakukan pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual serta mengamati 
keterampilan guru dalam mengajar dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. 
a).  Hasil observasi bagi guru  
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Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali 
pertemuan diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
(1). Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran 
dengan baik. 
(2). Guru telah membuka pelajaran dengan baik, guru 
telah memberi pengantar dan tanya jawab mengenai 
materi yang diajarkan guna meningkatkan motivasi 
siswa. 
(3).  Guru dalam bertanya jawab hanya menunjuk siswa 
yang duduk di bagian depan dan belakang, untuk 
yang dibagian tengah kurang  diperhatikan. 
(4). Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas. 
(5).  Guru belum memberikan teguran secara tegas pada 
siswa yang  kurang memperhatikan pelajaran. 
(6).  Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada 
siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan 
benar. 
(7).  Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah 
baik 
(8).  Guru sudah baik dalam mengelola kelas. 
(9).  Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran 
dengan baik. 
(11). Guru sudah mampu merangsang siswa untuk 
aktif bertanya dan mengemukakan pendapat 
karena pembelajaran dibuat menyenangkan. 
(12). Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas. 
(13). Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merangkum dan menyimpulkan pelajaran 
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yang telah diajarkan, dapat terlihat dari buku 
pelajaran siswa yang cenderung masih kosong 
(14). Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan 
siswa-siswa dalam proses pembelajaran. 
(15). Pengelolaan waktu pada langkah-langkah 
pembelajaran kurang ditaati oleh guru, jadi aplikasi 
pengajaran kurang terealisasi dengan baik. 
 
b). Hasil observasi bagi siswa   
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil 
belajar afektif siswa sebagai berikut: 
(1). Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah 
menunjukkan peningkatan. 
(2). Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru tapi masih 
perlu ditingkatkan. 
(3). Perhatian,  minat, dan motivasi terhadap penjelasan 
guru meningkat. 
(4). Siswa aktif dalam pembelajaran. 
(5). Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani 
mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
(6). Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam 
kelompok. 
(7). Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas 
baik tugas individu atau tugas kelompok. 
(8). Keberanian siswa maju ke depan untuk 
mempresentasikan hasil tugas observasi masih 
kurang. 
(9). Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok 
sudah baik  
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Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil 
belajar psikomotorik siswa sebagai berikut : 
(1) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
(2) Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
(3) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran 
dengan baik dan sistematis. 
(4) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran 
kepada guru mengenai bahan pelajaran yang masih 
belum jelas. 
(5) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan 
pertanyaan. 
(6)    Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
4). Analisis dan Refleksi 
Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas 
masih ada 2 siswa yang belum mencapai KKM. Maka 
peneliti melanjutkan siklus ke II untuk materi perkalian dan 
pembagian dengan menindak lanjuti siklus I. 
Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa 
pada tes siklus I dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes 
siswa yang tuntas naik 45,46% dengan nilai batas tuntas 60 
ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 81,82%, 
yang semula pada tes awal hanya terdapat 36,36% siswa 
mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang 
diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 30 dan pada siklus 
I menjadi 50. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 70 
naik menjadi 80 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal 
sebesar 42,72 naik ada tes siklus I menjadi 70,45 nilai 
tersebut sudah di atas rata-rata nilai yang diinginkan dari 
pihak guru, peneliti dan sekolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak 
ditemukan kekurangan-kekurangan, antara lain: 
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a) Bagi Guru 
(1) Guru masih belum optimal dalam meningkatkan 
perhatian siswa pada saat proses belajar mengajar. 
(2) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurang 
memperhatikan pelajaran, dapat terlihat adanya 
beberapa siswa yang masih ramai. 
(3) Guru hanya menunjuk siswa yang berada di barisan 
belakang (belum menyeluruh). 
(4) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa 
yang telah menjawab pertanyaan dengan benar. 
(5) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM 
dengan baik. 
(6) Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa 
dalam kelas. 
b) Bagi Siswa 
(1) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami 
indikator menghitung perkalian dan pembagian 
(2) Siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, namun masih perlu ditingkatkan lagi agar 
hasil belajar lebih maksimal. 
2. Diskripsi Data Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai 
tanggal 24 Oktober 2009 sampai tanggal 3 November 2009. 
perencanaan kegiatan dilaksanakan 2 kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan lamanya 2x35 menit penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 
siklus-siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Adapun tahapan 
kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
a.  Tahap perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan 
pada Siklus I diketahui bahwa pembelajaran melalui pendekatan 
lxxxv 
 
kontekstual  yang dilaksanakan pada siklus 1 diketahui bahwa 
belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar 
matematika (materi perkalian dan pembagian) yang cukup 
signifikan. Oleh karena itu peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran kembali melalui pendekatan 
kontekstual dengan indikator yang berbeda. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari sabtu 
24 Oktober 2009 di ruang guru SDN 1 Bendo. Peneliti dan guru 
kelas III mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam proses penelitian ini. Kemudian dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing dan disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan (dengan alokasi 
waktu 2x35 menit) yaitu pada hari Rabu, 28 Oktober 2009 dan 
Senin 2 November 2009.  
Adapun indikator yang dibuat sebagai dasar penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II adalah sebagai berikut : 
1.  Menghitung perkalian dengan cara bersusun 
2.  Menghitung pembagian dengan cara bersusun 
Sebagai tindak lanjut untuk lebih meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui pendekatan kontekstual serta meningkatkan dan 
mempertahankan pencapaian penguasan materi yang ditujukan 
untuk memantapkan dan memperluas pengetahuan siswa tentang 
konsep perkalian dan pembagian. Pada Siklus I, maka peneliti 
perlu menambahkan pada Siklus berikutnya. Pembelajaran ini 
direncanakan dalam dua kali pertemuan yang setiap pertemuan 
alokasi waktunya 2 jam pelajaran. 
Pertemuan pertama mengacu pada indikator yaitu menghitung 
perkalian dengan cara bersusun, pertemuan kedua menghitung 
pembagian dengan cara bersusun. 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
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Pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
1) Pertemuan ke-1 
Pada pertemuan ke-1 mempelajari materi operasi hitung 
perkalian dan pembagian, dengan indikator: menghitung 
perkalian dengan cara bersusun. Kegiatan awal dimulai 
dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, menanyakan 
kabar sebagai penyemangat dan apersepsi bertanya jawab 
dengan siswa seputar materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi dua kelompok. 
Guru menyiapkan beberapa alat peraga berupa manik-manik, 
lidi, sedotan dan kartu bergambar serta mambagikan lembar 
obsevasi pada masing-masing kelompok. Guru menjelaskan 
apa yang harus dilakukan siswa tersebut. Siswa 
memperagakan tata cara jual beli, setiap kelompok 
memperagakan jual beli melalui bimbingan guru. Melalui 
sosiodrama guru mulai mengenalkan perkalian dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Guru memberikan pengenalan 
menghitung perkalian dengan cara bersusun melalui soal 
cerita. Kemudian guru bertanya jawab dengan siswa seputar 
materi. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan 
kelas mengerjakan soal yang diberikan guru. 
Kegiatan diakhiri dengan guru memberi evaluasi 
dengan membagi lembar soal evaluasi. Sebagai tindak 
lanjut guru menyampaikan pesan kepada siswa agar 
lebih rajin belajar kemudian guru menutup pelajaran 
dengan salam. 
2)  Pertemuan kedua 
Pada pertemuan ke-2 mempelajari materi operasi hitung 
perkalian dan pembagian, dengan indikator: menghitung 
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pembagian dengan cara bersusun. Kegiatan awal dimulai 
dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, menanyakan 
kabar sebagai penyemangat dan apersepsi bertanya jawab 
dengan siswa seputar materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi dua kelompok. 
Guru menyiapkan beberapa alat peraga berupa manik-manik, 
kelereng, permen, serta mambagikan lembar obsevasi pada 
masing-masing kelompok. Guru menjelaskan apa yang harus 
dilakukan siswa tersebut. Dalam pertemuan kedua ini siswa 
melakukan hal yang sama seperti pada pertemuan kedua di 
siklus1 dengan permasalahan yang berbeda dengan 
bimbingan guru. Melalui permainan ini guru mulai 
mengenalkan pembagian dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Guru memberikan pengenalan menghitung pembagian 
dengan cara bersusun melalui soal cerita. Kemudian guru 
bertanya jawab dengan siswa seputar materi. Guru menunjuk 
beberapa siswa untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
Kegiatan diakhiri dengan guru memberi evaluasi 
dengan membagi lembar soal evaluasi. Sebagai tindak 
lanjut guru menyampaikan pesan kepada siswa agar 
lebih rajin belajar kemudian guru menutup pelajaran 
dengan salam. 
c.  Observasi 
Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siswa melalui pendekatan kontekstual. Berbeda 
dengan siklus I pendekatan kontektual yang dilakukan selain 
menggunakan berbagai alat peraga, peneliti menggunakan 
metode sosiodrama dan permainan. Observasi ini ditujukan pada 
kegiatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas atau 
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partisipasi serta untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk 
hasil lembar kerja siswa baik kelompok maupun individu. 
Sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan 
hasil belajar siswa melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media uang dan metode bermain peran. selain itu 
peneliti juga  melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa 
selama proses pembelajaran serta keterampilan guru dalam 
mengajar dengan pendekatan kontekstual pada materi perkalian 
dan pembagian dengan cara bersusun. 
1) Hasil observasi guru. 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah 
sebagai berikut :  
a) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media 
dengan baik sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
siswa pada materi perkalian dan pembagian. 
b) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan 
suasana kelas sesenang mungkin dan menegur siswa yang 
kurang memperhatikan pelajaran atau yang berintermeso 
(ramai) selama pembelajaran. 
c) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
d) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan dengan benar dan pada kelompok 
yang melakukan percobaan dengan baik dan kooperatif, 
serta merayakan keberhasilan dengan bernyanyi bersama. 
e) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan 
pada kelompok yang mengalami kesulitan pada saat 
melakukan percobaan maupun berdiskusi. 
f) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu 




2) Hasil observasi siswa. 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
afektif siswa sebagai berikut 
a) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh. 
b) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru 
meningkat. 
d) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan 
dan pendapat. 
f) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g) Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau 
tugas kelompok. 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
psikomotorik siswa sebagai berikut:  
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c) Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan 
baik dan sistematis. 
d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada 
guru mengenai bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan 
pertanyaan. 
f) .  Siswa segera membentuk kelompok diskusi. 
g) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
d. Ananlisis dan Refleksi 
Setelah pelaksanaan siklus II selesai dilakukan, maka pada 
tanggal 3 November 2009 diadakan tes hasil belajar siswa. 
Hasil analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran perkalian 
dan pembagian melalui pendekatan kontekstual dengan metode 
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permainan pada siklus II, secara umum telah menunjukkan 
perubahan yang signifikan, dimana guru dalam melaksanakan 
pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan kekurangan-
kekurangan kecil diantaranya kurang kontrol waktu dan kurang 
memberikan pujian penghargaan kepada siswa. Persentase 
aktifitas atau partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. 
Mereka lebih banyak memperhatikan dan menjawab pertanyaan 
guru, lebih berinisiatif dan kreatif. Kemampuan dan ketrampilan 
perkalian dan pembagian meningkat, yang tentunya berpengaruh 
terhadap kemampuan dalam mnyelesaikan soal perkalian dan 
pembagian dengan cara bersusun. 
Dari analisis hasil tes pada siklus II ini diketahui bahwa  dari 
penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat. Selain itu hasil yang 
dicapai siswa melalui tes akhir pembelajaran mencapai nilai rata-
rata kelas di atas 60 dan persentase siswa yang memperoleh nilai 
lebih dari KKM mencapai 85%. Atas dasar tersebut dan melihat 
hasil yang diperoleh pada masing-masing pertemuan, maka 
pembelajaran  melalui pendekatan kontekstual yang dilaksanakan 
pada siklus III dikatakan berhasil, sehingga tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun guru harus tetap 
melaksanakan bimbingan belajar untuk perbaikan prestasi belajar 
siswa yang mendapatkan dibawah KKM dan melaksanakan 
pengayaan untuk siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata 
kelas sebagai tindak lanjut. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran Matematika menggunakan pendekatan 
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kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN I 
Bendo, baik hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a.  Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c.   Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru 
meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h. Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan 
kelas.  
2. Perkembangan hasil belajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru 
mengenai bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa. 
Dalam mengolah data yang dilaksanakan pada lampiran dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Data Nilai Matematika Siswa Kelas III Sebelum Tindakan 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai 
rata-rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar 
adalah 42,72 di mana hasil tersebut masih di bawah rata-
rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti, dan 
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sekolah yaitu sebesar 60. Sedangkan besarnya persentase 
siswa tuntas pada materi mata perkalian dan pembagian 
sebesar 36,36% saja, dari pihak sekolah ketuntasan siswa 
diharapkan mencapai lebih dari 85%. Dari hasil analisis tes 
awal tersebut, maka dilakukan tindakan lanjutan untuk 
meningkatkan pemahaman, prestasi belajar, aktivitas siswa 
pada kegiatan KBM, khususnya untuk materi pokok 
perkalian dan pembagian.  
b. Data Nilai Matematika Siswa Kelas III Siklus I 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan 
dengan siswa menerima materi perkalian dan pembagian dengan 
indikator menghitung perkalian dan pembagian tiga angka Proses 
pembelajaran disampaikan dengan strategi dan terencana dimulai 
dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus 
mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan penjelasan, 
melakukan pengamatan untuk memperoleh kesimpulan, 
mendemonstrasikan, tugas kelompok, berdiskusi, tugas 


















Tabel 5 Data Nilai pada Tes Akhir Siklus I 
No Nama Siswa Perolehan Nilai T/TT 
1 A 50 Tidak Tuntas 
2 B 65 Tuntas 
3 C 75 Tuntas 
4 D 75 Tuntas 
5 E 80 Tuntas 
6 F 65 Tuntas 
7 G 80 Tuntas 
8 H 75 Tuntas 
9 I 80 Tuntas 
10 J 50 Tidak Tuntas 
11 K 80 Tuntas 
Jumlah 775 
Rata-rata 70,45 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 9 81,82% 













Tabel.6 Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Siklus 1 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0 % 
2 31 – 40 0 0 % 
3 41 – 50 2 18,18 % 
4 51 – 60 0 0 % 
5 61 – 70 2 18,18 % 
6 71 – 80 7 63,63 % 
7 81 – 90 0 0 % 
8 91 – 100 0 0 % 
 Jumlah 11 100 % 
 























Gambar 7.Grafik Data Nilai Tes Akhir Siklus 1 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa sebelum dan setelah 
diberikan Tindakan Siklus 1 
Keterangan Tes Awal Tes Siklus I 
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Nilai terendah 30 50 
Nilai tertinggi 70 80 
Rata-rata nilai 42,72 70,45 
Siswa belajar tuntas 36,36% 81,82% 
 












Tes Awal Tes Siklus 1
Data Nilai
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Nilai Siswa Belajar Tuntas
 
Gambar 8.Grafik Perbandingan Hasil Tes Belajar Siswa 
sebelum dan setelah diberikan Tindakan Siklus 1 
 
Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa pada 
tes siklus I tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes 
siswa yang tuntas naik 45,46% dengan nilai batas tuntas 60 ke 
atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 81,82%, yang 
semula pada tes awal hanya terdapat 36,36% siswa mencapai 
batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada 
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saat tes awal sebesar 30 dan pada siklus I menjadi 50. Untuk nilai 
tertinggi terdapat kenaikan dari 70 naik menjadi 80 dan nilai rata-
rata kelas yang pada tes awal sebesar 42,72 naik ada tes siklus I 
menjadi 70,45 nilai tersebut sudah di atas rata-rata nilai yang 
diinginkan dari pihak guru, peneliti dan sekolah. 
c. Data Nilai Matematika Siswa Kelas III Siklus II 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran 
yang disampaikan tentang perkalian dan pembagian dengan 
indikator menghitung perkalian dan pembagian dengan cara 
bersusun. Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi 
terencana sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan lebih optimal.  
Dari penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Selain itu hasil 
yang dicapai siswa melalui tes akhir pembelajaran mencapai nilai 
rata-rata kelas di atas 60 dan persentase siswa yang memperoleh 






Tabel 8 Data Nilai pada Tes Akhir Siklus II 
No Nama Siswa Perolehan Nilai T/TT 
1 A 70 Tuntas 
2 B 85 Tuntas 
3 C 85 Tuntas 
4 D 90 Tuntas 
5 E 80 Tuntas 
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6 F 85 Tuntas 
7 G 80 Tuntas 
8 H 85 Tuntas 
9 I 85 Tuntas 
10 J 70 Tuntas 
11 K 90 Tuntas 
Jumlah 905 
Rata-rata 82,27 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 11 100 % 











Tabel 9 Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Siklus II 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0 % 
2 31 – 40 0 0 % 
3 41 – 50 0 0 % 
4 51 – 60 0 0 % 
5 61 – 70 2 18,18 % 
6 71 – 80 2 18,18 % 
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7 81 – 90 7 63.63 % 
8 91 – 100 0 0 % 
 Jumlah 11 100 % 
 
Dari tabel 9 dapat dilihat pada gambar grafik 9 : 





















Gambar 9.Grafik Frekuensi Data Nilai Tes Akhir Siklus II 
Tabel 10 . Perbandingan Hasil Tes Awal sebelum dilaksanakan tindakan 
dan Tes Akhir Siklus II 
Keterangan Tes Awal Tes Siklus I Tes Siklus II 
Nilai terendah 30 50 70 
Nilai tertinggi 70 80 90 
Rata-rata nilai 42,72 70,45 82,72 
Siswa belajar tuntas 36,36% 81,82% 100% 
 














Tes Awal Tes Siklus 1 Tes Siklus II
Data Nilai
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Nilai Siswa Belajar Tuntas
 
Gambar 10. Grafik Perbandingan nilai dari tes awal dan tes akhir 
siklus II 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada tes 
siklus pertama 50 kemudian meningkat pada tes siklus kedua 
menjadi 70 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 
70; pada tes siklus pertama 80, kemudian menjadi 90 pada 
tes siklus kedua 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes 
awal sebesar 42,72, tes siklus pertama 70,45; dan pada tes 
siklus kedua 82,72 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan di atas 60) 
pada tes awal 36,36%; tes siklus pertama 81,82% dan tes 
siklus kedua menjadi 100% .  
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II, secara umum telah 
menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes 
dengan kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol 
waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa 
mencetuskan pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi 
dengan guru, mampu medemonstrasikan, kerjasama dengan 
kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif siswa dalam 
pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelaspun 
menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya hasil 
belajar Matematika siswa kelas III SDN I Bendo meningkat. 
Berdasarkan peningkatan hasil belajar yang telah dicapai siswa 
maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
menghitung perkalian dan pembagaian pada siswa kelas III SD Negeri I 
Bendo tahun pelajaran 2009/2010, maka dapat diambil kesimpulan bahwa. 
Ini dapat dilihat dari : 
1. Melalui pendekatan kotekstual dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian siswa kelas 
III SD Negeri 1Bendo tahun pelajaran 2009/2010. Ini terlihat 
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dari adanya peningkatan rata-rata kelas yang pada tes awal 
sebesar 42,72, siklus 1 70,45, sedangkan pada siklus II menjadi 
82,72. Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes 
awal 36,36%, tes siklus 1 81,82% setelah dilakukan refleksi 
terdapat 2 siswa yang tidak tuntas (nilai di bawah 60),  dan 
pada tes siklus II menjadi 100%.  
2. Cara penerapan Pendekatan Kontekstual untuk meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa 
kelas III SD Negeri I Bendo Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah guru harus mampu 
menemukan suatu cara agar bisa membawa siswa lebih mudah 
dalam penanaman konsep materi tesebut dengan membawa 
anak ke situasi permasalahan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari yang sering dialami siswa, antara lain : (1) mengkaji 
konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari siswa, (2) 
memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui 
proses pengkajian secara seksama, (3) mempelajari lingkungan 
sekolah dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan 
mengkaitkannya dengan konsep dan kompetensi yang akan 
dibahs dalam proses pembelajarn kontekstual, (4) merancang 
pengajaran dengan mengaitkan konsep atau teori yang 
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang 
dimiliki siswa di lingkungan kehidupan mereka, (5) 
melaksanakan pengajaran dengan selalu mendorong siswa 
untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan 
pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan 
mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena 
kehidupan sehari-hari, (6) melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa. Hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai 






Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini 
didasarkan pada pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual 
dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika. Model yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah model siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 2 
siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 2 oktober 2009 dan 
Rabu, 21 Oktober 2009. Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu,28 Oktober 
2009 dan Senin 2 November 2009. Adapun indikatornya adalah : (1) 
Menghitung perkalian dan pembagian, (2) Menghitung perkalian dan 
pembagian dengan cara bersusun. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dikemukakan implikasi teoretis dan implikasi praktis hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. Implikasi Teoretis 
Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 
penguasaan operasi hitung perkalian dan pembagian melalui 
pendekatan kontekstual dapat dipertimbangkan untuk menambah 
pendekatan pembelajarn bagi guru dalam memberikan materi pelajaran 
siswa.  
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 
melalui pendekatan kontekstual dapat menjadi salah satu pendekatan 
pembelajaran matematika kepada siswa karena pendekatan kontekstual 
melibatkan interaksi antara siswa dan lingkungan. Hal ini 
mengindikasikan kedalaman dan keleluasaan dari pemahaman siswa 
terhadap materi tertentu sebagai hasil dari proses belajar. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran matematika 
melalui pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa khususunya pada materi perkalian dan pembagian. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru 
dan calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam 
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mengajar dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
sehubungan dengan prestasi dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. 
Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode 
pembelajaran dan media yang tepat bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian 
seperti yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat 
digunakan peneliti  untuk membantu dalam menghadapi permasalahan 
yang sejenis. Di samping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru 
untuk mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
pada hakikatnya dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang 
menghadapi permasalahan  yang sejenis, terutama untuk mengatasi 
masalah peningkatan hasil belajar siswa, yang pada umumnya dimiliki 
oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan 
kontekstual pada kelas III SDN I Bendo tahun ajaran 2009 / 2010, maka 
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan 
kompetensi peserta didik SDN I Bendo pada khususnya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Membantu penggunaan pendekatan kontekstual dalam rangka 
meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
2.  Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika (materi perkalian 
dan pembagian) diharapkan menggunakan pendekatan kontekstual 




b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran diharapkan menerapkan pendekatan kontekstual. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan 
penelitian disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan 
siswa dengan kalimat yang lebih mengarah pada proses 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan pendekatan kontekstual 
pada materi perkalian dan pembagian. 
3. Bagi Siswa 
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan 
menyampaikan ide atau pemikiran pada proses pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. 
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